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MOTTO
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Dirikanlah sholat, dan keluarkanlah zakat, dan rukulah bersama orang ruku

(0S. Al Bagarah (2) : 43)
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"Allah tidak membebani seseorang kecuali sesuai dengan kemampuannya ...

(QS. Al Baqarah (2) : 286)

L4 .. LN
Percaya pada kemampuan diri sendiri ™
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TRANSLITERASI

Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini ialah pedoman transliterasi
berdasarkan SK Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 dengan beberapa penyesuaian, yaitus
sebagai berikut :

A. Konsonan Tunggal

\ - C kha ¥ sy C gh o M

o b s d " sh ) f P w

Q:'J ts g r ‘b th 5 k c
1 . h 1

z 3 - b’ J s 7
h ©s ¢ m

d v d e

B. Konsonan Lengkap
Konsonan rangkap disebabkan oleh Syaddah ditulis rangkap. Contoh : V'J

ditulis gayyim
C. Vokal pendek, panjang, dan diftong
1. Fathah ditulis a, kasroh ditulis i, dhammah ditulis u
2. Bunyi a panjang di tulis 4, bunyi i panjang ditulis 7 dan bunyi u panjang

ditulis O

3. ) ditulis aw, ¢$! ditulis ay

1X
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Ta’marbuthah di akhir kata.

1. Bila dimatikan ditulis /,, contoh : 83\ ditulis syahddah

2. Bila dihidupkan karcna rangkaian dengan kata, ditulis t ,

contoh : Dlaw NV &3 ditulis jami ‘atul is'af

Kata Sandang Alif Lam

1. Bila diikuti huruf qomariyah, ditulis ¢l contoh : s\adl\ ditulis a/-gadha

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf syamsiah yang

bersangkutan. Contoh: 83! asy - syahddah

Singkatan

SWT = subhanahuwu tua'ula
SAW = sallalahu ‘alaihi wasallam
QS. = Qur’an Surat

t. p. = Tanpa Penerbit

tt = Tanpa Tahun

Hal. = Halaman

dkk. = Dan Kawan — Kawan

r.a. = Radhiallahu ‘anhu
Penerjemah

Khusus penerjemah istilah — istilah yang berkenaan dengan tata cara
periwayatan hadits sebagaimana yang terdapat pada sanad hadits (misalnya =
‘an, haddatsand, akhbarand dan yang semacamnya dipakai simbil < dengan

maksud untuk memudahkan mengikuti arti dari matan (teks) hadits
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

[badah zakat merupakan salah satu rukun Islam yang ketiga, di samping
rukun Islam lainnya, yaitu mengucapkan Syahadatain, sholat, melaksanakan
shaum (puasa) pada bulan Ramadhan dan ibadah haji bagi yang mampu.

Adapun yang dimaksudkan dengan zakat adalah memberikan suatu bagian
dari harta yang sudah sampai nishabnya kepada fakir dan lain-lainnya, tanpa ada
halangan syar’i yang melarang kita melakukannya !

Bagi setiap muslim yang mampu (istitha’ah) diwajibkan untuk
mengeluarkan zakat berdasarkan firman Allah :

QS. At - Taubah (9) : 60
By b B A3y \gde e Wl Sl g 57,48l CBall Wil
ok g 1 0 By B Jrmed) g B S By o)W1y B I
P S

Karenanya umat Islam dari segala penjuru dunia dengan berbagai lapisan,

corak aliran pemikiran dan latar belakang kondisi sosial, menunaikan ibadah

' Zakiyah Darajat, dkk, /lmu Figh Jilid I, PT. Dana Bhakti Wakaf, Yogyakarta, 1995, hal.
214,

" DEPAG RI, Al Qur an dan terjemahnya, PT. Kumudasmoro Grafindo, Semarang, 1994, hal.
288. |



zakat sebagai pekerjaén yang sangat mulia dan terpuji sesuai dengan firman
Allah.

QS. Al Bagarah (2) : 271

A oS p gds) Al LGP ga i 01y (A Lead CILANll g U5 O
e O kot 8 Al 5 oSOl g0 oS

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa ibadah zakat akan mendapat balasan
sorga. Di sambing itu ibadah zakat bukan hanya sebagai ibadah ritual saja
(mahdah), tetapi juga memberikan kesan dan pesan terhadap perjalanan
kehidupan seseorang.

Bagi kaum muslim yang akan melaksanakan ibadah zakat terdapat
ketentuan-ketentuan rukun, wajib, dan syarat-syarat mengerjakan zakat yang
harus dipenuhi. Syarat-syarat zakat itu meliputi syarat wajib dan syarat sah.
Adapun syarat-syarat wajib mengerjakan zakat yaitu : orang yang mengerjakan
zakat itu seorang yang beragama Islam, baligh, berakal, merdeka, kepemilikan
harta yang penuh, mencapai nisab, dan mencapai haul.*

Ada 2 (dua) macam bentuk zakat dalam Islam, yaitu zakat mal dan zakat
fitrah. > Ibadah zakat yang dilaksanakan oleh umat Islam memang bukanlah suatu
hal yang baru, akan tetapi penulis tertarik terhadap hukum zakat pertanian

menurut pandangan Imam Syafi’i karena apabila dilihat dari syarat-syarat ibadah

3 Ibid., hal. 68.
* Hasby Ash — Shiddieqy, Pedoman Zakat, PT. Pustaka Rizki Putra, Semarang,1999, hal. 11.

5 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2003, hal.77.



zakat sebagaimana tersebut di atas, maka apakah ibadah zakat pertanian yang
dilaksanakan umat Islam itu setiap tahun ataukah setiap panen.

Sesuai hadits yang diriwayatkan dari Abu Dawud bahwa

2ol By o e B, b Y bl o da o Oy it
£o0P B gy 1B B Lo ol oo O o 08 i o
o Ledy il Yay O 51 O gally HUYYy sleldl i Lo o b

¢yl Cinds iy

Jadi, jelas bahwa zakat pertanian itu diwajibkan mulai dari hari memungut
hasilnya bila sampai satu nisab sehingga dari sini muncul permasalahan apakah
pemilik tanah yang luas, akan tetapi tidak ditanami tumbuh-tumbuhan yang
menghasilkan makanan pokok tersebut wajib dikenai zakat pertanian ataukah
tidak, sehingga nanti dikemudian hari apabila tanah tersebut ditanami
tumbuh-tumbuhan ia sudah gugur kewajiban zakatnya ataukah tidak. Sesuai
firman Allah : ’

QS. Al An’am (6) : 141
.. odlas o4 4.5.7\}3’\}

Dari paradigma tersebut, maka penulis berkeinginan untuk menganalisa
bagaimana status hukum zakat pertanian serta hasil pertanian apa saja yang wajib

dizakati menurut pandangan Imam Syafi’i.

6 Abu Daud Sulaiman, Swnan Abu Daud, Juz I1, Daar al-Fikr, Beirut, Libanon, t. t, hal. 370.

" DEPAG RI, Op. Cit., hal.



Dan bermaksud ‘menuangkannya dalam bentuk skripsi dengan judul
“HUKUM ZAKAT PERTANIAN MENURUT PANDANGAN IMAM SYAFI'T”
dan tentunya penulis berharap skripsi ini dapat memberi kontribusi wacana
keilmuan yang mendalam dan dapat menambah kemantapan dalam melaksanakan

ibadah zakat pertanian khususnya dan bagi umat Islam pada umumnya.

B. Penegasan Istilah
Untuk memperluas dan mempertegas Judul penelitian di atas agar tidak
menimbulkan kekaburan makna atau penafsiran yang berbeda dengan maksud
penelitian irii, maka penulis perlu membatasi beberapa kata kunci yang terdapat
dalam judul penelitian.
Adapun beberapa istilah yang perlu dipertegas adalah :
1. Hukum |

Hukum adalah ketetapan Allah (dan Rosul-Nya) yang berhubungan dengan
perbuatan mukallaf dengan perintah, pilihan atau ketetapan . Atau perintah
Allah dan Rosul-Nya, baik perintah untuk mengerjakan sesuatu atau perintah
untuk meninggalkan sesuatu pekerjaan / larangan, atau menerangkan
kebolehan (mubah) mengerjakan sesuatu atau sebagai sebuah anjuran, untuk
mengerjakannya atau meninggalkannya.
2. Zakat Pertanian

Sesuatu / segala makanan yang dimakan dan disimpan bijian dan

buahan kering seperti gandum, jagung, padi dan sejenisnya. Yang dimaksud

dengan makanan adalah sesuatu yang dijadikan makanan pokok oleh manusia

pada saat normal bukan dalam masa luar biasa. Oleh karena itu menurut

8 M. Abdul Mujieb, Mabruri Tholhah, dan Syafi’ah Ali, Kamus Istilah Figh, Pustaka Firdaus,
Jakarta, 1994, hal. 106.



madzhab Maliki dan madzhab Syafi’i, pala, kemiri, kenari dan sejenisnya
tidaklah wajib  zakat, sekalipun dapat disimpan karena tidak menjadi
makanan pokok manusia. Begitu juga tidak wajib zakat, Jambu, delima dan
sejenisnya karena tidaklah kering dan disimpan. °
Imam Syafi’i

Imam Syafi’i lahir pada tahun 150 H yaitu tahun meninggalnya Abu
Hanifah. Ia adalah seorang tokoh arsitek sistematika hukum Islam, lahir di
Palestina dan tumbuh dewasa di Makkah. '°

la adalah keturunan Quraisy yang hidup bergaul dengan suku-suku
Badui. Sehingga pengetahuannya tentang bahasa ;\rab dan tentang syair-syair
Arab sangatlah mendalam, ia belajar di Baghdad, dan kembali ke Madinah
beberapa lama, karenanya ia mengenal Figih Maliki secara dekat, !

Atas dasar penjelasan istilah-istilah tersebut di atas maka dapat dipahami

bahwa maksud dari judul “HUKUM ZAKAT PERTANIAN MENURUT

PANDANGAN IMAM SYAFI'I” adalah sebuah usaha penelitian atau

penganalisaan dengan }nengkaji dan menguraikan hal-hal pokok dari suatu

permasalahan untuk mengetahui status hukum yang sebenarnya dari ibadah

zakat pertanian yang dilaksanakan oleh umat Islam (yang sudah baligh dan

hal. 46.

® M. Idris Asy-Syafi’i, A -Umm, Daar al-Kutub al- llmiyyéh, Jilid 11, t.t. Beirut, Libanon,

1o Cyrill Glosese, Ensiklopedi Islam (Ringkas), (diterjemahkan oleh Ghufron A. Mas’adi,

Ed.1. Cet. 1., PT. RajaGrafindo, Jakarta, 1996, hal. 377.

M. Ali Hasan, Perbandingan Madzhab, PT. Rajagrafindo Persada, Jakarta, hal. 203.



memenuhi persyaratan yang telah penulis jelaskan di atas) menurut pandangan
Imam Syafi’i.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang telah dipaparkan
di atas, maka sewajarnya kalau masalah-masalah yang akan dibahas dirumuskan
dan dibatasi pada hal-hal yang dianggap penting untuk menghindari pembahasan
yang tidak mengarah kepada maksud dan tujuan penulisan skripsi ini.
Adapun rumusan pokok masalahnya mencakup hal-hal berikut -
1. Hasil pertanian apa sajakah yang wajib dizakati menurut pandangan Imam
Syafi’i.
2. Seberapa besarkah kadar yang dikeluarkan untuk zakat pertanian menurut
pandangan Imam Syafi’i
3. Bagaimanakah sistem pemungutan zakat pertaniah menurut pandangan Imam

Syafi’i.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini yang akan dituangkan menjadi sebuah karya
tulis ilmiah berupa skripsi, memiliki beberapa tujuan :
a. Untuk mengetahui hasil pertanian apa saja yang wajib dizakati menurut
pandangan Imam Syafi’i.
b. Untuk mengetahui seberapa besar kadar yang dikeluarkan untuk zakat

pertanian menurut pandangan Imam Syafi’i



c. Untuk mengetahui bagaimanakah sistem pemungutan zakat pertanian

menurut pandangan Imam Syafi’i
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat antara lain

a. Sebagai sumbangan pemikiran terutama bagi pengembangan disiplin ilmu
hukum Islam khususnya dalam masalah zakat.

b. Memberi masukan kepada penulis pada khususnya dan pembaca pada
umumnya agar dapat mengetahui secara jelas seberapa besar kadar zakat
pertanian serta bagaimana cara pemungutannya.

c. Sebagai informasi baru dalam dunia kepustakaan mengenai hal-hal yang

berkaitan dengan ibadah, khususnya ibadah zakat pertanian.

E. Telaah Pustaka

Pembahasan zakat pertanian telah terkandung dalam kitab — kitab, dalam
buku-buku Figih, yang mayoritas terdapat pada kitab Figih karya ulama klasik.
Pembahasan tersebut pada umumnya terdapat pada Figih ibadah khususnya
dalam bab zakat, akan tetapi tidak semua buku Figih ibadah yang membahas
tentang hukum zakat, membahas pula tentang zakat pertanian. Dalam uraian
penjelasan tentang zakat pertanian sejauh penulis menelaah literatur yang ada,
pembahasannya sangat singkat. Wahbah Al Zuﬁayly dalam bukunya yang
berjudul Zakat Kajian Berbagai Madzhab, menjelaskan bahwa, diriwayatkannya
zakat jenis tanaman ialah karena tanah yang ditanami merupakan tanah yéng

bisa berkembang, yakni dengan tanaman yang tumbuh, ada kewajiban yang harus



dikeluarkan darinya baik kewajiban sepersepuluh maupun kewajiban pajak,
akan tetapi seandainya tanaman diserang oleh hama sehingga rusak, tidak ada
kewajiban sepersepuluh atau kewajiban  pajak ka;ena tanah tersebut tidak
berkembang dan tanamannya rusak. '?

Kemudian Yusuf Qardawi dalam bukunya yang berjudul Hukum Zakat
menjelaskan  bahwa zakat wajib atas segala makanan yang dimakan dan
disimpan, bijian dan buahan kering seperti gandum, jagung, padi dan sejenisnya,
yang dimaksud dengan makanan adalah sesuatu yang dijadikan makanan pokok
oleh manusia pada saat normal bukan dalam masa luar biasa, Oleh karena itu,
pala, kemiri, kenari dan sejenisnya, tidaklah wajib zakat, jambu, delima, buah pir
dan sejenisnya karena tidaklah kering dan disimpan. *

Adapu;l Zakat Dalam Dimensi Madzhab dan Sosial karya Abdurrahman
Qadir membahas tentang kewajiban dan pelaksanaan zakat, penulisan buku ini
diawali dengan konsep harta dan kepemilikan dalam Islam meliputi peranan
zakat dalam mengentaskan kemiskinan reformasi operasional zakat. Sementara
itu sejauh pengetahuan penulis, belum ditemukan buku atau karya tulis yang
secara spesifik dalam membahas zakat. '

Bahkan ada beberapa buku yang membahas tentang zakat pertanian
hanya diselipkan saja pada suatu sub pembahasan, seperti buku pedoman zakat

karangan Hasbi Ash-Shidieqy. Beliau menguraikan bahwa zakat itu wajib

? Wahbah Al Zuhayly, (diterjemahkan oleh : Agus Effendi dan Bahrud Fananny) PT.
Rosdakarya, Bandung, 2000, hal. 182.

" Yusuf Qardawi, (diterjemahkan oleh : Salman, Didin Hafifudin, Hasanudin), PT. Pustaka
Litera Antar Nusa, Jakarta, 1993, hal. 333.

"' Abdurrahman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, PT. RajaGrafindo,
Jakarta, 1999, hal. 1.



terhadap tumbuh-tumbuhan yang ditumbuhkan oleh bumi pada tiap-tiap tanaman

yang mengenyangkan . °

Tentunya pembahasan seperti ini dangkal sekali, karena bagaimanapun
juga Allah SWT mensyariatkan hukum, baik yang harus ditunaikannya ataupun
mengenai ucapan dan perbuatannya, sangat diperhatikan perkembangan dan
keadaan manusia baik fisik maupun akalnya, apalagi ibadah zakat bukan hanya
ibadah ritual saja, tetapi juga membutuhkan harta yang cukup.

Berangkat dari paradigma dalam literatur yang ada penulis bermaksud
menganalisa dari berbagai sudut secara lebih mendalam mengenai hukum ibadah
zakat yang dilaksanakan oleh umat Islam baik dari sudut ketentuan-ketentuan
kewajiban zakat sebagai ketetapan hukum Allah maupun dari sudut keadaan /
kemampuan seorang muslim untuk melaksanakan : hukum Allah itu sendiri
(ibadah zakat) sehingga diharapkan pengetahuan yang dihasilkan tidak persial

dan akan lebih komprehensif.

. Metode Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan adalah jenis penelitian pustaka (Library
Research) yaitu suatu bentuk penelitian yang sumber datanya diperoleh dari
kepustakaan. Jadi untuk memudahkan dalam mencapai tujuan penulisan skripsi,
penulis sepenuhnya menyandarkan diri pada studi kepustakaan, dengan membaca

dan meneliti bahan-bahan yang telah tertulis. Bahan baku yang ada, yang

'’ Hasbi Ash Shiddieqy, Op.Cit., hal. 10.
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berkaitan dengan pembahasan skripsi ini, diseleksi, dibandingkan dengan data-
data yang lain untuk kemudian penulis melakukan analisa.
Sedangkan prosedur dan teknik sebagai metode yang akan digunakan
dalam penyusunan skripsi ini meliputi hal-hal sebagai berikut :
1. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini memerlukan berbagai bahan yang memberikan
informasi-informasi sebagai data yang sangat penting untuk diteliti dan
menurut sumbernya data dapat dibedakan menjadi data primer dan data
sekunder. '
a. Sumber Data Primer
Yaitu sumber yang memberikan data langsung dari tangan pertama,
diambi] dari beberapa buku kepustakaan yang mengarah langsung pada
pokok bahésan penelitian ini. Data primer yang dijadikan sebagai sumber
penelitian ini meliputi : Al Qur'an dan terjemahnya, kitab-kitab hadits dan
kitab-kitab fiqih yang di dalamnya dibahas uraian tentang tuntutan praktik
ibadah zakat, baik buku-buku figih yang memakai fiqih sunnah, maupun
yang memakai fiqih madzhab dan perbandingan madzhab
Buku- buku tersebut antara lain adalah : Figih Sunnah jilid | karya Sayyid
Sabiq, A/ - Umm karya Imam Syafi’i, Figih Empat Mad-hab, dan lain-

lain.

'% Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif PT Rajagrafindo Persada, cet 5, Jakarta,
2001, hal. 13.
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b. Sumber Data Sekunder
Adalah sumber yang mengutip dari sumber lain yang mendukung pokok
bahasan yang diambil dari buku-buku keputakaan yang menunjang serta
memberikan masukan-masukan yang mendukung untuk lebih
menguatkan sumber data penelitian ini. Termasuk data sekunder dalam
penelitian ini adalah buku-buku atau catatan-catatan yang dapat
menunjang terselesaikannya penelitian ini, diantaranya yaitu : Zakar
Dalam Dimensi Mad-hab dan Sosial, karya Abdurrahman Qadir, Figih
Madzhab Syafi’i, karya Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Pedoman
Pengelolaan Zakat, dan lain-lainnya.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini berkaitan dengan pemikiran seorang tokoh pada masa lampau,
oleh karena itu penulis akan menggunakan pendekatan histories (historical
approach)
3. Content Analysis
Content analysis diartikan sebagai analisis, atau kajian isi. 7 Sementara
analisis atau kajian isi itu sendiri diartikan sebagai teknik yang digunakan
untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan, dan

dilaksanakan secara obyktif dan sistematis. '®

""Hadari Nawawi, Mefode Penelitian Bidang Sosial Dalam Bkunya Soejono dan
Abdurrahman Metode Penelitian suatu Pemikiran dan Penerapan, Rineka Cipta, Jakarta, t.t, hal. 8.

8 Ibid., hal. 13 - 14



G. Sistematika Penulisan -

Supaya pembahasan lebih sistematis dan terarah, penulisan skripsi ini
disusun dalam beberapa bab, yang secara garis besar sistematika penulisannya
dapat dijelaskan dalam beberapa poin berikut :

Bagian awal $kripsi ini schelum pembahasan }11alcri pokok berisi halaman
judul, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata
pengantar dan daftar isi.

Setelah itu baru dimulai Bab I, memuat pendahuluan yaitu tentang dasar
pokok-pokok pikiran sebagai landasan awal penelitian  yang memberikan
gambaran perjalanan penelitian yang akan dilakukan. Di dalamnya tercakup :
latar belakang masalah, penegasan istilah, perumusan istilah, tujuan dan manfaat
penelitian, telaah pustka, metode penelitian serta sistematika penulisan.

Bab .II, memuat pembahasan umum tentang zakat, yang terdiri dari 4
(empat) sub pokok bahasan yaitu : pengertian zakat, tujuan dan khikmahnya,
macam-macam zakat, zakat pertanian, serta dasar hukum zakat pertanian.

Bab [, berupa Biografi Imam Al Syaﬁ’i yang akan berusaha
menguraikan tentang latar belakang kehidupan dén pendidikan Imam Syafi’i,
kondisi sosial budaya lamm Al Syafi’i, pemikiran hukum Imam Al Syafi’i, karya-
karya Imam Al Syafi’i serta murid-muridnya

Bab 1V, memuat pembahasan inti penelitian yang dilakukan yaitu
mengenai pandangan Imam Syafi’i tentang zakat pertanian diantaranya adalah
hasil pertanian yang wajib dizakati, ukuran nishab zakat pertanian, serta analisis

Imam Syafi’i tentang zakat pertanian.
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Bab 'V, berisi bagian akhir pembahasan skripsi, berupa penutup, yang
terdiri dari kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.
Di samping kelima bab pembahasan materi, pada bagian akhir skripsi terdapat

pula daftar pustaka, lampiran-lampiran , dan daftar riwayat hidup.



BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT PERTANIAN

A. Pengertian Zakat, Tujuan dan Hakikatnya

Ada dua macam pengertian zakat, pengertiaﬁ zakat apabila ditinjau dari
segi bahasa, dan pengertian zakat apabila ditinjau dari segi istilah,'

Secara bahasa, zakat berarti tumbuh (numuwu) dan bertambah (ziyadah).
Jika diucapkan, zaka al-zar ; artinya adalah tanamaﬁ itu tumbuh dan bertambah.
Jika diucapkan zakat al-nafugah, artinya nafkah tumbuh dan bertambah jika
diberkati. Kata ini juga sering dikemukakan untuk makna thaharah (suci).?

Sedangkan arti zakat secara istilah adalah jumlah harta tertentu yang wajib
dikeluarkan oleh orang yang beragama Islam dan diberikan kepada golongan
yang berhak menerimanya (fakir miskin dan sebagainya) menurut ketentuan yang
telah ditetapkan oleh syara’ dan merupakan salah satu rukun Islam yang mengatur
harta yang wajib dikeluarkan kepada mustakhik (penerima)?

Dalam Ensiklopedi Islam Indonesia, zakat berarti nama bagi kadar tertentu
dari harta kekayaan yang diserahkan kepada golongan-golongan masyarakat yang

telah diatur dalam kitab suci Al Qur'an.” Perbedaan ini menimbulkan kesimpulan

! Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Zakat , PT. Pustaka Rizqi Putra, Semarang, 1999, hal. 3.

2 Wahbah Al Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, (diterjemahkan oleh - Agus Effendi
dan Bahrud Fananny), PT. Rosdakarya, Bandung , 2000, hal 82.

? Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi
ketiga, Balai Pustaka, Jakarta, 1993, hal. 1017.

* Tim penulis [AIN Syarif Hidayatulloh, Ensiklopedi Islam [ndonesia, Djambatan, Jakarta,
1992, hal. 100.
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bahwa sesungguhnya secara keseluruhan pengertian zakat yaitu sejumlah harta
tertentu, dikeluarkan oleh orang muslim dan untuk diberikan kepada golongan
tertentu pula yang berhak menerimanya (fakir miskin dan sekelompok masyarakat
yang telah diatur dalam kitab suci Al Qur’an).

Zakat sebagai salah satu rukun Islam mempunyai kedudukan yang sangat
penting. Hal ini dapat dilihat dari segi tujuan dan fungsi zakat dalam
meningkatkan martabat hidup manusia dan masyarakat.’

Tujuan yaitu suatu bentuk usaha untuk mencapai apa yang diinginkan agar
lebih baik dan mencapai hasil yang maksimal (memuaskan).

Tujuan zakat bagi pihak wajib zakat antara lain : untuk mensucikan diri
dari sifat bakhil, rakus, dan sejenisnya, melatih jiwa untuk bersikap terpuji seperti
bersyukur atas nikmat Allah, mengobati batin dari sikap berlebihan mencintai
harta sehingga dapat diperbudak oleh harta itu sendiri, menumbuhkan sikap kasih
sayang kepada sesama, membersihkan nilai harta itu sendiri dari unsur noda dan
cacat, dan melatih diri agar menjadi pemurah dan berakhlak seperti akhlak Tuhan
Yang Maha Esa, serta menumbuh kembangkan harta itu sehingga memberi
keberkatan bagi pemiliknya.®

Sedangkan bagi penerima zakat, antara lain untuk memenuhi kebutuhan
hidup, terutama kebutuhan primer sehari-hari, dan tersucikannya hati mereka dari

rasa dengki dan kebencian yang sering menyelimuti hati mereka melihat orang

kaya yang bakhil. Selanjutnya akan muncul di da'am jiwa mereka rasa simpatik,

3 Zakiyah Daradjat, Jlmu Figih, PT. Dana Bhakti Wakaf, Yogyakarta, 1995_ hal. 217.

$ Abdurahman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdah dan Sosial, PT. Rajagrafindo Persada,
Jakarta, 2001, hal. 75.
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hormat, serta rasa tanggung jawab untuk ikut mengamankan dan mendoakan
keselamatan dan pengembangan harta orang-orang kaya yang pemurah.’ Jelaslah
bahwa zakat sebagai salah satu tiang pokok ajaran Islam (di antara empat tiang
pokok ajaran Islam lainnya: syahadat, shalat, puasa, dan haji) merupakan satu
kesatuan bangunan Islam yang semestinya ditegakkan ditengah-tengah kehidupan
kaum muslimin. Bila salah satu dari kelima tiang pokok ajaran tersebut
ditinggalkan, maka akan menyebabkan ketidakharmonisan dalam diri seseorang,
yang tentu akan membawa dampak negatif dalam suatu kehidupan bersama.
Adapun hikmah zakat itu antara lain

Pertama zakat menjaga dan memelihara harta dari incaran mata dan tangan para
pendosa serta pencuri, kedua, zakat merupakan pertolongan bagi orang-orang
fakir dan orang-orang yang sangat memerlukan bantuan, ketiga, zakat diwajibkan
sebagai ungkapan syukur atas nikmat harta yang telah dititipkan kepada
seseorang® Dengan demikian masyarakat akan terlindung dari peyakit
kemiskinan, dan negara akan terpelihara dari penganiayaan dan kelemahan, yakni
dengan cara memberikan pertolongan kepada fakir miskin dengan kadar yang

cukup.

. Macam Macam Zakat

Zakat terbagi atas dua bagian, yaitu zakat fitrah dan zakat mal ( harta

kekayaan).’

7 Ibid., hal. 75.
® Wahbah Al Zuhayly, Op.Cit., hal. 86-88.

? Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2003,

hal. 77.
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Zakat mal ialah mengeluarkan sebagian harta menurut ukuran tertentu bila

harta itu telah sampai pada nishabnya. Adapun harta yang wajib dizakatkan

terdiri atas :

a. Binatang ternak, yaitu sapi (kerbau), kambing, biri-biri, tanaman dan
buah-buahan yang mengenyangkan, misalnya padi, jagung, gandum.

b. Emas dan perak.

. Harta benda perdagangan.

Zakat fitrah dinamakan juga zakat jiwa, artinya zakat itu mensucikan badan

atau jiwa. Zakat fitrah ialah mengeluarkan sebagian dari makanan yang utama

menurut ukuran yang ditentikan oleh agama, wajib atas tiap-tiap orang, baik

kaya maupun miskin, laki-laki dan perempuan, tua dan muda setelah

mengerjakan puasa bulan Ramadhan tiap-tiap tahun, '’

Dari beberapa harta yang wajib dikeluarkan zakatnya di atas, penulis akan

mencoba menguraikan dengan menbagi kedalam lima kelompok besar yaitu zakat

tumbuh-tumbuhan, zakat emas, perak dan uang, zakat perusahaan, perdagangan,

pendapatan dan jasa, zakat binatang ternak, zakat tambang, dan harta terpendam

(rikaz).

a.

Zakat emas, perak, dan uang

Para fuqaha sepakat bahwa emas, perak, uang wajib dikeluarkan
zakatnya, baik yang berupa potongan, yang dicetak, yang berbentuk bejana,
maupun perhiasan. Hukum Islam mewajibkan zakat emas dan perak bisa
memenuhi syarat dapat berkembang, sechingga tampak jelas hikmah dari

diwajibkannya zakat kedua barang tersebut, dimana kedua barang tersebut

hal. 515.

'* 1bnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Figih Madzhab Syafi'i, PT. Pustaka Setia, Bandung, 2000,
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mempuriyai nilai yang tinggi sebagai kekuatan muamalah bagi manusia yang
bisa mengembangkan harta, menambah kekayaan individu dan masyarakat
secara bersamaan.'!

Adapun dalil yang menunjukkan adanya perintah zakat atas emas dan
perak (mata uang) adalah firman Allah SWT.

QS.At — Taubah (9) : 34

Phiag op b ) fo 3 s Y Ay Ca B 0y 54 ol

]?pj‘

Maksud dari ayat di atas bahwa apabila orang-orang muslim yang
mempunyai kelebihan harta (emas atau perak), hanya disimpan, akan tetapi
tidak dikeluarkan di jalan Allah untuk orang fakir miskin serta orang yang
tidak mampu maka akan mendapat siksa di akherat kelak,

Juga terdapat dalam sebuah hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan

Ibnu Majah, bahwa Nabi SAW bersabda,
0 A o Bl gl o Ol 48 4575 1 s et oy o U
Gb iy J Boo oo (S8 & giold ) o, o dil J gy JB:J0 s
R )l S e il g ST,

" Gazi Inayah, Teori Komprehensip Tentang Zakat dan Pajak, (diterjemahkan oleh -

Zainudin Adnan dan Nallul Falah), PT. Tiara Wacana, Yogyakarta, 2003, hal. 130.

"2 DEPAG R1, Al Qur'an dan terjemahnya, PT. Kumudasmoro Grafindo, Semarang, 1994,
hal. 283.

1> Abu Abdillah Muhamad Tbnu Yazid Tbnu Majah Ar-Rabiy Al Qazwani, Sunan Ibnu Majah
Juz I, Beirut Darul Fikr, 1995 M / 1413 H, hal. 560. ’
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Bahwasanya Rasulullah membebaskan hamba sahayanya yang tidak
mampu untuk bersedekah, akan tetapi Allah SWT menghimbau kepada orang
muslim yang mempunyai kelebihan, hartanya untuk dizakatkan kepada
mereka yang tidak mampu.

Adapun untuk emas, seluruh ulama sepakat bahwa emas yang telah
mencapai nishab dan genap satu tahun dimiliki, maka wajib dikeluarkan
zakatnya sebesar 1dinar pada setiap 40 dinar. Hal ini sebagaimana disabdakan

Rasulullah dalam sebuah hadits yaitu :

A UL g0 o ) e W 0ot B o2 o iy s oy S W5 T
£ P &S oxwu),@asy.@\)'wmuy&;w;u
Mgl ylas cam )Y gy Lud il 1 Wbl s i IS e s L O

Sedangkan untuk nishab perak, para ulama juga sepakat mengenai
Jumlahnya yaitu lima wasagq, hal ini didasarkan pada hadits riwayat Sunan

Majah dari Jabir Ibnu ‘Abdillah.
PEID (g 108 P kit ot o STy W ey (e 1S
P8 BVl o 0 g3Lod ud 9 .00 B Sy JU 1 JB s oy 1

Menurut perhitungan sekarang, nishab emas adalah 91,92 gram emas

murni dan untuk nishab perak adalah 200 dirham atau setara dengan 595

' Ibid., hal. 560.

13 Al Khafid Tbnu *Abdillah Muhamad Ibnu Yazid Al Khazwani, Sunan Ibnu Majah juz I,
Beirut Darul Fikr, 1995 M / 1415 H, hal. 561.
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gram, dengan syarat telah dimiliki selam satu tahun. Besarnya kewajiban
zakat emas dan perak adalah 2,5 %.'¢

Mengenai wajibnya mengeluarkan zakat mata uang, Yusuf Qardlawi
berpendapat antara lain : bahwa persyari’atan emas dan perak (dirham dan
dinar) pada masa nabi sebenarnya adalah karena emas dan perak itu dijadikan
sebagai alat tukar, bukan semata-mata nilai instruksinya. Karena itu pula, dia
memasukkan segala jenis yang dapat dipakai sebagai pengganti harga atau
nilai, alat tukar dan alat untuk menyimpan kedalam kategori harta yang wajib
dikeluarkan zakatnya, misalnya uang kertas, cek, deposito dan lain-lain,
sedang tjmbangan nishab untuk mata uang dan sejenisnya, ia lebih cenderung
untuk memilih' emas sebagai bahan pembandingnya.'”

Adapun ketentuan dari zakat ini akan penulis jelaskan sebagai berikut :

1. Emas murni, nishabnya senilai 91,92 gram emas murni, kadarnya 2,5 %,
waktu zakat tiap tahun. Menurut Yusuf Qardawi nishabnya senilai 85
gram. |

2. Perhiasan perabotan atau perlengkapan rumah tangga dari emas,
nishabnya senilai 91,92 gram emas murni, kadarnya 2,5 %, waktu zakat
tiap tahun. Menurut Yusuf Qardawi nishabnya senilai 85 gram. Perhiasan
yang dipakai dalam ukuran yang wajar dan halal menurut madzhab

Maliki, Syafi’i, dan Hambali, tidak wajib dizakati.

' DEPAG R1, Pedoman Pengelolaan Zakat, Op.Cit., hal. 87.

" Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (diterjemahkan oleh : Salman Harun, Didin Hafifudin,
Hasanuddin), PT. Pustaka Litera Antarnusa, Jakarta, 1993, hal. 243-271
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3. Perak, nishabnya-senilai 642 gram perak, kadarnya 2,5 %, waktu zakat
tiap tahun. Menurut madzhab Hanafi, nishabnya senilai 700 gram.

4. Logam mulia, selain perak seperti platina, dan sebagainya, nishabnya
senilai 91,92 emas murni, kadarnya 2,5 %, waktu zakat tiap tahun.
Menurut madzhab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali tidak wajib
dizakati kecuali diperdagangkan (dikategorikan zakat perdagangan).

5. Batu permata, seperti intan, nishabnya senilai 91,92 gram emas murni,
kadarnya 2,5 %, waktu zakat tiap tahun. Menurut madzhab Hanafi,
Maliki, Syafi’i dan Hambali, tidak wajib dizakati kecuali diperdagangkan
(dikategorikan zakat perdagangan).'®

b. Zakat binatang ternak
Para fuqaha menyaratkan pengeluaran zakat untuk binatang ternak
antara lain : unta, sapi, kambing dan kerbau."”

1. Nishab unta

Untuk nishab unta ini ketentuan jumlahnya sudah diatur dalam
hadits Rasul yang intinya menjelaskan bahwa unta yang kurang dari lima
ekor, maka tidak wajib dikeluarkan zakatnya. Hal ini diterangkan dalam

sebuah hadits.

)Qéd)ﬁfwbg“u&é;}u&ww\&u:b
D2BiLdgd o 093 Lo ud .00 B ey JB:JB Dlts oy gl e

'® DEPAG R, Pedoman Pengelolaan Zakat, Op.Cit., hal 95-96.

' Wahbah Al Zuhayly, Op.Cit., hal. 225.
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Dengan demikian apabila seorang muslim, mempunyai unta akan
tetapi kurang dari lima ekor, sesuai dengan sgbda Rasulullah, maka tidak
dikenai zakat, karena kurang memenuhi syarat.

Adapun perincian nishab zakat unta ini adalah : tiap-tiap 5 ekor
unta zakatnya 1 ekor kambing, tiap-tiap 10 ekor unta zakatnya 2 ekor
kambing, tiap-tiap 15 ekor unta zakatnya 3 ekor kambing, tiap-tiap 20
ekor unta zakatnya 4 ekor kambing.?’

Dari 25 ekor sampai 35 ekor, zakatnya seekor unta betina. Dari 36
ekor unta sampai 45 ekor, zakatnya 2 ekor unta betina berumur dua tahun
dan masuk tahun ketiga. Dari 46 ekor unta sampai 60 ekor, zakatnya
seekor unta yang berumur 3 tahun dan masukvtahun keempat. Dari 61 ekor
sampai 75 ekor zakatnya seekor unta berumur 4 tahun dan masuk tahun
kelima. Dari 76 ekor unta sampai 90 ekor, zakatnya 2 ekor unta betina
berumur 2 tahun dan masuk tahun ketiga. Dari 91 ekor unta sampai 120
ekor, zakatnya 2 ekor unta yang berumur 3 tahun dan masuk tahun
keempat. Dari 121 ekor unta keatas, tiap-tiap 40 ekor unta wajib zakatkan
seekor unta yang berumur 2 tahun. Dan tiap-tiap yang lebih dari 50 ekor

unta dizakatkan 1 ekor unta yang berumur 3 tahun,

2 Al Khafid Tbnu *Abdilah Muhamad Tbnu Yazid Al Khazwani, Sunan Ibnu Majah juz |
Beirut Darul Fikr, 1995 M/ 1415 H, hal. 558. ’

2! Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin S, Figih Madzhab Syafi’i I (buku I-Ibadah), CV. Pustaka
Setia, Bandung , 2000, hal. 1516.

22 Ibid., hal. 518.
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2. Nishab sapi
Sapi wajib dizakati apabila jumlah sekurang-kurangnya mencapai
30 ekor. Dari 1 ekor sapi sampai 39 ekor, zakatnya 1 ekor sapi yang
berumur 1 tahun. Dari 40 ekor sapi sampai 59 ekor, zakatnya 2 ekor sapi
yang berumur 2 tahun. Dari 60 ekor sapi sampai 70 ekor, zakatnya 2 ekor
sapi yang berumur 2 tahun, dan 2 ekor lagi yang berumur 1 tahun.

Keterangan ini bersumber dari hadits berikut :

Jakge o gy Jade 5 s o311 (& S JB @bl tast U g
ool J) i . gy OV3ln 8 By et 8 3k 8 sl 5
A p o W g A 09 B e dus ) s Jl :}5 oedsly ol 0l
s ) IS ph 5 Bl

Dengan demikian maka jelaslah bahwasanya orang yang sudah
baligh (dewasa) dan mampu, dikenai zakat dengan ketentuan hadits di
atas.

3. Nishab kambing
Kambing wajib dikeluarkan zakatnya bila jumlahnya telah sampai
40 ekor, 40-120 ekor, zakatnya 1 ekor kambing umur 1 tahun atau
kacangan umur 2 tahun. 121-120 ekor, zakatnya 2 ekor kambing yang
berumur 2 tahun. Jika lebih dari itu, tiap-tiap 100 ekor, zakatnya 1 ekor

kambing yang berumur 2 tahun.*

23 Al Khafid Ibn Abdurahman Ibnu Su’aib An Nasa’ly, Sunan An Nasa'iy juz V', t-p. 1964 M /
1383 H, hal. 17.

24 DEPAG R, Pedoman Pengelolaan Zakat, Op.Cit., hal. 97
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Maksud dari hadits tersebut, mempunyai makna bahwa tiap-tiap 40

ekor kambing dizakatkan seekor kambing, akan tetapi apabila lebih dari

jumlah 40 ekor kambing, maka zakatnyapun lebih dari 1 ekor kambing

dan seterusnya.

¢. Zakat tumbuh-tumbuhan

Dam yang mewajibkan zakat atas tumbuh-tumbuhan adalah firman

Allah :
QS. Al Bagarah (2) : 267

2 ey b @59 L A g e b Cab o0 1 g | gaal culiigy
Adapun yang masuk dalam kategori zakét tumbuh-tumbuhan antara

lain menurut ayat di atas ialah :

1. Padi
Nishabnya adalah 1481 kg gabah / 815 kg beras, kadarnya adalah 5 %/

10 % waktu zakatnya tiap panen. Timbangan beras sedemikian itu adalah

2541 Khafid Tbnu * Abdillah Muhamad Ibnu Yazid Al Khazwani, Op.Cit., hal. 565

26 DEPAG R, 4/ Qur'an dan Terjemahnya, Op.Cit., hal. 67.
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bisa setiap 100 kg gabah menghasilkan 55 kg beras. Kalau gabah itu
ditakar ukuranya adalah 98,7 cm panjang, lebar dan tingginya.
2. Biji-bijian : seperti jagung, kacang-kacangan, dan sebagainya.

Nishabnya seukuran nishab padi, kadarnya 5 % / 10 %, waktu
zakatnya tiap panen. Menurut madzhab Hambali yang wajib dizakati
hanya biji-bijian yang tahan disimpan lama. Menurut madzhab Syafi’i
yang wajib dizakati hanya biji-bijian yang tahan lama dan menjadi
makanan pokok.

3. Buah-buahan : kurma, mangga, jeruk, pisang, rambutan, dan sebagainya.

Nishabnya seukuran nishab padi, kadarnya 5 % / 10 %, waktu
zakat tiap panen. Menurut madzhab Hanafi wajib dizakati dengan tanpa
batasan nishab. Menurut madzhab Maliki, Syafi’i dan Hambali, selain
kurma dan anggur kering wajib dizakati aé;abila dimaksudkan untuk
bisnis.

4. Sayur-sayuran : bawang, wortel, cabe, dan sebagainya.

Nishabnya seukuran nishab padi, kadarnya 5 % / 10 %, waktu
zakat tiap panen. Menurut madzhab Hanafi wajib dizakati dengan tanpa
batasan nishab. Menurut madzhab Maliki, Syafi’i dan Hambali wajib
dizakati apabila dimaksudkan untuk bisnis.”’

d. Zakat perusahaan, perdagangan, pendapatan dan jasa.

Dalil yang menunjukkan adanya kewajiban zakat pada harta dagangan

adalah firman Allah :

2pEPAG RI, Pedoman Pengelolaan Zakat, Op.Cit., hal. 94-95.
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(QS. Al Bagarah (2) : 267)
Beve 2 oW o ¢80 W ) W S W b o 4R ) gaa il
Dari ayat di atas, terkandung makna bahwa bagi semua harta yang
dipergunakan dalam usaha dan kerja yang produktif untuk dikeluarkan

zakatnya.

Adapun ketentuan dan harta yang masuk dalam kategori zakat ini
adalah :
1. Industri : seperti semen, pupuk, tekstil, dan sebagainya.

Nishabnya senilai 91,92 gram emas murni, kadarnya 2,5 %, waktu
zakat tiap tahun. Menurut madzhab Hanafi, nishabnya senilai 107, 76

gram.
Perdagangan, eksport / import, kontraktor, real estate, dan sebagainya.

Nishabnya senilai 91,92 gram emas murni, kadarnya 2,5 %, waktu

zakat tiap tahun. Menurut madzhab Hanafi, nishabnya senilai 107,76
gram. Menurut Yusuf Qardawi nishabnya senilai 85 gram.

Uang simpanan, deposito, giro, dan sebagainya.

Nishabnya senilai 91,92 gram emas murni, kadarnya 2,5 %, waktu

zakat tiap tahun. Menurut madzhab Hanafi, nishabnya senilai 107,76

gram; Menurut Yusuf Al Qardawi nishabnya senilai 85 gram.
4. Jasa, konsultan, notaris, salon, akuntansi, dokter, dan sebagainya.

Nishabnya senilai 91,92 gram emas murni, kadarnya 2,5 %, waktu
zakat tiap tahun. Menurut madzhab Hanafi, nishabnya senilai 107,76

gram. Menurut Yusuf Al Qardawi nishabnya senilai 85 gram.?

2nEpAG RI, 4/ Qur’an dan Terjemahannya, Loc.Cit.
Pengelolaan Zakat, Op.Cit., hal. 96-97.

YpEPAG RI, Pedoman




Demikianlah sedikit uraian dari beberapa contoh zakat perusahaan

perdagangan serta pendapatan dan jasa.

Zakat tambang dan harta terpendam (rikaz).

Dalil yang mewajibkan dikeluarkannya zakat tambang dan rika=

adalah firman Allah SWT :

QS. Al — Anfal (8) : 41
30 ...M}G&O\é@;‘buﬁ *E."M‘T ) ‘j
Adapun barang tambang yang zakatnya wajib dikeluarkan ialah setiap

harta yang diciptakan oleh Allah SWT yang dikeluarkan dari dalam tanah

Dengan demikian, jika emas sebanyak 20 mitsqal atau perak 200 dirham

dikeluarkan dalam tanah, maka zakatnya wajib dikeluarkan, seketika itu juga.

Begitu juga barang tambang yang lain yang harganya mencapai nishab emas

atau perak, misalnya besi, timah, batru akik, belerang dan barang-barang lain

yang dikeluarkan dari dalam perut bumi.”!
Sedangkan rikaz adalah barang-barang simpanan di dalam tanah, yang

disembunyikan orang-orang purbakala (jahiliyah) berupa barang-barang logan

dan lain-lain. Jika seseorang mendapatkan barang-barang yang tersimpan
semacam itu, dengan tanda-tanda yang menunjukkan bahwa memang barang

simpanan, ia wajib mengeluarkan 1/5 zakatnya.*’

% DEPAG RI, 4 1 Qur ‘an dan Terjemahnya, Op.Cit., hal. 267.

Y. Op.Cit., hal. 158.

31 Wahbah Al Zuhayl
' inal Abidin S, Op.Cit., hal 532

32 [ppu Mas’ud danZ

_
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Adapun yang masuk kategori zakat dari barang tambang dan rika= ini

adalah :

1. Tambang emas

Nishabnya senilai 91,92 gram emas murni, kadarnya 2,5%, waktu
zakat ketika memperoleh. Menurut madzhab Hanafi, nishabnya senilai

700 gram sedangkan kadar zakatnya 20 %. Menurut Yusuf Al Qardawi
i

nishabnya senilai 85 gram.

2. Tambang perak
Nishabnya senilai 642 gram perak, kadarnya 2,5 %, waktu zakat

ketika memperoleh. Menurut madzhab Hambali kadar zakatnya 2,5 %
) (]

sedangkan menurut madzhab Hanafi, kadar zakatnya 20 %.

3. Tambang selain emas dan perak, seperti platina, besi, timah, tembaga, dan

sebagainya.
Nishabnya senilai nishab emas (91,92 gram emas), kadarnya 2,5

%, waktu zakatnya Kketika memperoleh. Menurut madzhab Maliki dan
Hambali wajib sakat apabila diperdagangkan (dikategorikan zakat
perdagangan). Menurut madzhab Hanafi kadar zakatnya 20 %.

4 Tambang minyak gas

Nishabnya senilai nishab emas (91,92 gram emas), kadar zakatnya

0, waktu zakatnyd ketika memperoleh. Menurut madzhab Maliki

2,5
fi’i wajib dizakati apabila diperdagangkan (dikategorikan

Hambali dan 5ya

zakat perdagangan)-
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5. Harta terpendam (harta karn tinggalan orang non muslim)
Nishabnya senilai nishab emas (91,91 gram emas), kadar zakatnya
20 %, waktu zakatnya ketika memperoleh. Menurut madzhab Maliki dan

Syafi’i harta terpendam selain emas dan perak tidak wajib dizakati

Menurut madzhab Hanafi, harta terpendam selain logam tidak wajib

dizakati.>

Demikianlah contoh singkat mengenai macam-macam zakat yang
wajib dikeluarkan oleh umat Islam khususnya yaitu cara memenuhi syarat-

syarat tentang besar kecilnya kadar serta nishab yang cukup sesuai dengan

kaidah-kaidah Islam yang telah penulis uraikan di atas.

C. Pendapat Para Ulama Tentang Zakat Pertanian

Banyak macam bentuk istilah atau definisi mengenai zakat pertanian yang

diungkapkan oleh para fuqaha diantaranya yaitu :

Menurut pendapat dari Imam Syafi’i mengenai zakat pertanian dalam kitabnya 4/

Umm adalah seluruh tanaman yang menghasilkan buah untuk dimakan wajib

dizakati. Sedangkan buah-buahan dan bijinya yang digunakan untuk obat tidak

wajib dizakati.”
ra itu pendapat dari Abu Hanifah mengenai zakat pertanian

Sementa
mbuh di bumi wajib dikeluarkan zakatnya, tidak ada

adalah segala sesuatu yang tu
sayuran atau yang lainnya, Abu Hanifah mensyaratkan

perbedaan antara Sayur
Pengelolaan Zakat, Op.Cit., hal. 98-99.

33 DEPAG RI, Pedomalt

34 Imam Abi Abdulah Muham
Beirut, Libanon, hal. 46.

ad Tbnu Idris As Syafi’i, Al Umm, Darul Kutub Al Tmiah,
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bahwa penanamannya - dimaksudkan untuk mengambil hasil bumi
umi  dan

mengembangkannya. Akan tetapi, beliau mengecualikan seperti kayu bak
u bakar,

bambu dan rumput yang memang tidak berbuah.”

Madzhab Hambali berpendapat bahwa zakat, sepersepuluh wajib
aji

dikeluarkan dari setiap biji-bijian yang mengenyangkan, bisa ditakar dan bi
isa
disimpan, misalnya, jagung, beras, biji-bijian, dan sebagainya.*
Dalam setiap zakat terdapat beberapa syarat yang umum. Syarat-s
. -syarat

yang umum ini telah penulis jelaskan di muka, misalnya baligh dan berakal
al.

Dengan demikian, menurut madzhab Hanafi, zakat tidak diwajibkan terhad
ap

harta anak kecil dan orang gila, kecuali zakat tanaman yang tumbuh dari dal
am

h Islam. Atas dasar ini, zakat tidak diwajibka atas

tanah. Syarat yang lain iala
alam zakat terkandung makna ibadah. Sedangkan orang kafir

orang kafir, sebab d

k orang yang mendapatkan bentuk ibadah khususnya tentang ibadah

tidak termasu

Islam.
g itu ada juga pendapat dari Imamiyah yang mensyaratkan

Di samping
pertanian) bahwasan
ah-buahan seperti halnya kurma dan anggur. Selain

ya, biji-bijian yang wajib dizakati hanya

zakat tanaman (

terdapat pada gandum, dan bu
idak wajib dizakati, tetapi sunah untuk dizakatinya.’’

yang disebutkan di atas, t1

pustaka Al Kautsar, Jakarta, 2002, hal. 280.

-
Figih W anitd,

3% Myhamad Uwaidah,
56 wahbah Al Zuhayly, OP-C7F hal, 188-189.
an Figh L8 Madzhab, (diterjemahkan oleh : Masykur A. B,

37
Muhamad Jawad Mug 96 hal. 35.
dkk), PT. Lentera Basritama, 9
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Dengan demikian pada intinya tanam-tanaman dan buah-buah
-buahan wajib

pula dikeluarkan zakatn '
ya apabila tanaman dan buah-b
-buahan itu menjadi
jadi

makanan pokok serta dapat pula disimpan untuk persediaan makanan dal
an dalam

waktu yang tidak ditentukan.

Sedangkan mengenai (ukuran) nishab zakat tanaman (pertanian) jumh
umhur

ulama berpendapat bahwa zakat tidak wajib terhadap biji-bijian (gandum) d
um) dan

tidak pada buah-buahan (tamar atau sebagainya), melainkan apabila
. sampai

kadarnya lima wasaq.”"
Tetapi Abu Hanifah berpendapat bahwa tanaman dan buah-buahan i
- an itu

sedikit maupun banyak wajib zakat, berdasarkan keumuman pengertian hadi
adits,
hujan zakatnya sepersepuluh.” Hadits itu adalah

”2 anaman yang al‘ai} [ G‘el
a

shahih yang dinway

an setahun, maka nishab d
ahih yang menyebutkan bahwa besar satu nishab bi i

dipersyaratk alam hal itu juga tidak dipersyaratkan ’’

Terdapat beberapa hadits sh
ahan adalah lima wasaq, dan para ulama sepakat bahwa satu

bijian dan buah-bu
a’, dengan demikian lima wasaq sama dengan tig
a

wasaq adalah enam puluh sh
s marfu’ menyebutkan hal itu. Satu wasq adalah enam

ratus sha’. Sebuah hadit

Jh ini ber dasarkan ijma yang dilaporkan oleh Ibnu Munzir dan

puluh sha’, juml

lain-lain.*°

-
Cit., hal. 118.

3 Hasbi Ash Shiddieay Op-

342.

9 v ysuf Qardawi, Op-C- hal.

40 rpid . hal. 344.
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a

be ha’ ;
rdasarkan sha'. Menurut Lisan Al Arab sha’ adalah ukuran li
| iter pendud
Ma pencucit
dinah yang besarnya empat mud. Mud adalah juga ukuran lit
iter yang oleh

penduduk Madinah tersebut ditak
takar besarnya seban
yak sepenuh kedua isi
a isi tangan

ila dipertemukan. Mud itu sendiri memang berarti kedua tangan t
N ersebut. Nabi
sendiri memberikan saran agar dalam literan umat Islam memakai uk

ukuran literan
Madinah dan dalam timbangan memakai
ai ukuran timban
gan penduduk

p

Mekkah. Beliau bersabda,
uk Mekkah.

9941

timbangan pendud
ahwa penduduk Madinah adalah petani ya
ng

Perbedaan ini mengingat b
an dengan demikian literan mereka tentu lebih hal
alus

lebih memerlukan literan d
penduduk Mekkah adalah pedagang yang membutuhkan al
n alat

dan teliti, sedangkan

yang lebih teliti dan halus pula.

timbangan
sha’mud dan wasq, kata pengarang subulus salam
, satu

Mengenai kadar

ma wasaq = 300 sha’, satu sha’ = 4 mud, satu mud = satu rithil
1

wasaq = 60 sha’, li

dan seperti ganya.“ .
h Muslim dari Abi Sa’id Al Khudry, bahwa Nabi SAW

Diriwayatkan 01€

bersabda :

-

“! [bid., hal. 345
42 Hasbi Ash Shiddiedy> op.Cit., hal 122
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engan demikian b
D ahwa sesungguhn
ya zakat pertanian ti
tidak waiji
_]lb

terhad e e
ap Dbiji-bijian (gandum) dan tidak pada buah-buahan (
tamar atau

Sebagainya) melai . a
, elainkan apablla sampai kadarn 1
y lima wasaq, yakni

dibersihkan dari i
ari kulit dan dedaknya jika belum dibersi
ibersihkan artin
ya belum

di :
itumbuk, maka disyaratkan agar panyaknya cukup 10 wasaq

Do
Dasar Hukum Zakat Pertanian

ma sepakat bahwa, iba
ai harta yang cukup sesuai dengan kadar d
an

Para ula dah zakat itu diwajibkan kepada setiap

yang berpendapat lain dalam hal ini

nishabnya, tanpa ad

et

dimana kadar penetapan fardhu Z

Allah, dan dalam sunah Rasul.
pertanian wajib atas hasil pertanian antara

Mengenai dasar hukum zakat

dan ijma’:

r’an) yang menyebutkan ayat tentang K
|

ranya

lain, dari Al Qur’an, hadits,
Allah (Al Q

Adapun kitab
anian yaitu dianta

Kan zakat pert

kewajiban mengeluar

1. Al Qur’an
141

Q.S. Al An’am (6):

i
o cirlast i ga g '
g

\——/'//
3 Ibid., hal. 118.
331
op. Cit., 2733 |

 yysuf Qardawi, hal.
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Q.S. Al Baqarah (2) : 267

46 . 4\
”.fjmyrﬁuz-f! K)Mbcﬁmby\}ﬁj‘ hgal pdiing

Hadits
Adapun As Sunnah sebagai dasar hukum kewajiban zakat pertanian i
1an ini

yaitu sabda Nabi SAW dalam hadits yang diriwayatkan oleh abu Dawud d
an

Tirmizi.
Losup}ﬁ\_cj\ eﬂ\‘j J\é (’u"“\‘m d}-‘):.’\ &)-L,»\u.olu;
a7\ § Joud! 5y S35 WS L) WSy 635 A o 2

Hadits di atas disamping menjelaskan tentang  kewajiba
n

melaksanakan jbadah zakat, menjelaskan juga kewajiban pelaksanaan
mengeluarkan buah yang akan dizakatkan harus bersih dari kulitnya,
sebagaimana hal tersebut telah ditanyakan langsung kepada Rasulullah SAW.
Dari kedua dalil yang dijadikan dasar hukum ibadah zakat, yakni Al

Qur’an dan Al Hadits sebagaimana penulis sebutkan di atas, jelaslah bahwa

ibadah zakat itu telah diwajibkan atas umat Islam.

5 DEPAG Rl A1 Qur an 4 Terjemahnya, Op-Cit., hal. 212.

46 rpid., hal. 67.
al. 526.

ainal Abidin, Op- Cit., h

47 [pnu Mas’ud dan Z
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3. Ijma’

Para ulama sepakat (ijma’) tentang wajibnya zakat sebesar 1/10 (10 %)
0

atau 1/20 (5 %) dari keseluruhan hasil tani, sekalipun mereka berbed
a

pendapat tentang ketentuan-ketentuan lain. 8
Ijma’ adalah salah satu dalil syara’ yang memiliki tingkat kekuatan

argumen setingkat di bawah dalil-dalil nash (Al Qur’an dan hadits). Ia

merupakan dalil pertama setelah Al Qur’an dan hadits, yang dapat dijadikan

pedoman dalam menggali hukum-hukum syara’. *°

ljma’ juga disebut dengan kesepakatan para mujtahid dalam suatu
etelah wafatnya Rasulullah SAW, terhadap hukum syara’ yang bersifat

masa s
a telah bersepakat, bahwa ijma’ dapat diadikan

praktis (‘amaly). Para ulam
argumentasi (hujjah) untuk menentukan siapakah ulama mujtahidin yang

. 5 50
berhak menetapkan yma .
Jadi tidak hanya dalil Al Qur’an dan Al Hadits saja yag digunakan
ukum atas wajibnya zakat, tetapi terdapat pula ijma’

sebagai dasar h
g ikut menguatkannya. Oleh sebab itu tidak ada

katan) para ulama yan

(kesepa
ntuk meragukan dan mengingkari tentang wajibnya

suatu alasan apapun U

zakat.

331

48 yusuf Qardawi, OP- Cit., hal
4, Pustaka Firdaus, Jakarta, 2002, hal. 307.

Zahrah, yshul Fig

49 Muhammad Abu

50 bid., hal. 308.




BAB III

BIOGRAFI IMAM SYAFI'I

A. Latar
Bel i
akang Kehidupan dan Pendidikan Imam S
yafi’i

Imam Syafi’i dilahi

yafi’i dilahirkan pada bulan Rajab tahun 150

H (767)."
. Ada

peI bedaan
penda : i
pat para ahh mengel 'ai telllpat kelahil an
bel iau se
> bag] an

mengatakan di ni di
di Ghuzah, i didasarkan pada suatu riwayat b
at bahwa oran
g tuanya

Idris
, pernah impi i
bermimpi merasa tidak cocok tinggal di Mekkah
ekkah, karena itu i
1itu 1a

h. Di . )
i tempat 11l mereka tinggal dalam waktu yan
g cukup lama

pindah ke Ghuza
inggal dunia. Seda
. ngkan sebagi
glan yang

tetapi setelah Imam Syafi’i lahir, ia men
lin berpendapat bahwa Imam Syafi'{ i & Asqalan.? Namun demi
melihat beberapa sumber yans lain, maka sebenarnya tidak peﬂ:m;klan, apabila
n dengan tempat kelahiran beliau, karena’ menurut S:nzeperbedaan

r tersebut

yang berkaita
]ah suatu kampung yang masih masuk wil
ayah

dijelaskan bahwa Ghuzah ada

Asqalan.’
afi’i dilahirkan pada tahun 150 H, yakni ketika I
mam Hanafi

Imam Sy
bagai riwayat antara lain
g yang dikemukak:
an oleh

dum'a.4 Menurut per

meninggal
m syaﬁ’i ini dimaksudkan oleh T
uhan sebagai

Al Khayyal, kelahiran M2
—
"Moenawar Cholil, Biografl Empat Serangkai Imam

1994
, hal. 149,
Pakar—Pakar Fiqih Separjang Sejarah, LKPSM
’ . Yogyakart

. a,

M
2] a,

2pbd. Mustafa Al Maraghi,

2001, hal, 91.
PT. RajaGrafindo Persad
a, Jakarta, 1998
, hal. 208

1gan Madzhab,

adalah A
ada tahun

pu Hanifah Al Nu’man adalah Abu Hanifah
ani

3 ) : :

M. Ali Hasan, Perbandi?
80 H dan wafat pada t

ahun 150 H. L;i

. Lihat Abd

“Nama lengkap [mam Hanafl
uti dilahirkan p
hal. 72.

Al L)
MUL‘:Ufman bin Sabit bin Za
ofa Al Maraghi. Op-Cit-
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tersebut. Peristiwa itu terjadi pada tahun 184 H, ketika Imam Syafi’i diperkirak
erkirakan

berusia 34 tahun.'

Orang yang ikut berperan besar dalam membebaskan Imam Syafi’i d
1’1 dari

tuduhan tersebut adalah Muhamad bin Al Hasan (murid Abu Hanifah
ah yang

akhirnya menjadi teman sekaligus guru Imam Syafi’i).

Dari orang inilah kemudian Imam Syafi’i memperoleh kemudahan hid
up.

Imam Syafi’i juga sempat meminta Muhamad bin Al Hasan untuk
un

memperlihatkan buku-bukunya kemudian menyalinnya.

Dengan demikian wawasan Imam Syafi’i menjadi semakin [luas

pengetahuannya tentang pemikiran fiqih Abu Hanifah semakin bertambah. Sam
- a

seperti pengetahuannya tentang fiqih Maliki sewaktu di Madinah. Semua
an ini memberikan pengaruh yang sangat besar dalam kehidupan

pengetahu
ari. Dari sini Imam Syafi’i mulai mengarang dan

intelektualitasnya, di kemudian b
daklah mengherankan jika pendapat-pendapat Imam Syafi’i

kembali mengajar. Ti
ntara figih ahli hadits dan figih rasional. '’

dilihat orang sebagai perpaduan 2
a dirinya Imam Syafi’i terkumpul pemikiran figih fugaha

Karena memang pad
Mekkah, Madinah, Irad, dan Mesi.
pada tahun 195 H, Imam Syafi’i pergi ke Baghdad dan menetap di sana

etelah itu beliau kembal
menetap di sana. Selama beberapa bulan kemudian

selama dua tahun, § i ke Mekkah, pada tahun 198 H, beliau

kembali lagi ke Baghdad dan

g sama, peliau pergi ke Mesir dan menetap di sana sampai

masih pada tahun yan

1. 122.

yangso. Op.Cit., ha
Op- cit., hal. 93.

14 {uzaimah Tahido

15 Apd. Mustofa Al Maraghi,

b iy e —rr——
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n
l l

dikuburk ' ?
an di Qal’ah yang bernama mishru Al Qadimah 16

Demikianlah perj
perjalanan seorang fakir dan yatim yang selal
selalu mengadak
an

selalu menci
iptakan ruang-ruang untuk berdiskusi denga
n siapapun d
an

pun. S i i 1 m

y g en -
ang pendapat pendapatnya banyak menjadi rujukan oleh masyaraka
t muslim di
di

dunia.

. Kondisi Sosial Budaya Masa Imam Syafv’i

Para ahli sejarah sepakat, bahwa masa awal Imam Syafi
yafi’i adalah

pemerintahan Dinasti Abbasiyah. Di
. 1nasti

b
ersamaan dengan masa awal

gi imperium besar dar
ang sangat luas, Dinasti Abasiyah terdiri d
1 dari

. ' . . I] l l

besar yang mempunyai wilayah ¥
ang memiliki aneka ragam sifat dan istiadat masi
asing-

berbagai suku bangsa, Y

gsa tersebut terdiri

azirah Arabia,

dari unsur Ma_ghribi (Afrika Utara), ban
, bangsa

masing. Unsur ban
bangsa Irak, Persia, Sina, Turki, d
) Py an

a Syam, bangsé I

n bersatu dalam a

i, semua unsur penduduk memperoleh bagi
an

Mesir, bangs
gama dan negara Islam (Mamlakah

sebagainya, yang kemudia
negara Islam in

Islamiyyah). Dalam
n. Hal itu memberikan

dalam kekuasad

ntang persam?

yan
g sama pengaruh praktis terhadap
an dan persaudaraan manusia 17

pernyataan demokrasi t€

ulan Bintang, Jakarta ,1993, hal. 244

16 Huzaimah Tahido Yanggo
sJam, B

'7 A. Hasjmy, Sejarah Kebudayad” I

Bt e
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Meskipun Dinasti Abbasiyah terdiri dari berbagai suku bangsa
kekhalifahan Dinasti Abbasiyah sangat dipengaruhi oleh pengaruh o
Persia. Orang-orang khurasan membentuk pengawal pemerintahan dazer;f:mh
orang Persia menduduki pos-pos yang penting dalam pemerintahan Din:si-'

i

Abbasiyah. Sedikit demi sedikit gelas-gelas Persia, anggur dan istri P
ersia,

nyanyian-nyanyian Persia, begitu pula gagasan dan pemikiran Persia menjad
enjadi

18 .
modern.'® Dengan dominannya budaya Persia ini, membuka peluang masukn
as ya
budaya India, yang memang sejak awalnya sudah banyak dikenal dalam bud
aya

Persia.
Dinasti Abbasiyah berbeda dengan Dinasti Umayyah dalam kebijak
annya

tidak mengutamakan ekspansi untuk memperluas daerah jajahannya, merek
, mereka

ankan wilayah kekuasaan yan

putnya. Hal ini disebabkan oleh; periama

hanya mempertah g ada dan membalas serangan dari

pihak-pihak yang berusaha mere
di kalangan istana. Oran

ahui adalah kurang mempunyai semangat

pengaruh Persia yang kuat g-orang Persia berbeda dengan

orang-orang Arab, sebagaimana diket

elora untuk berperang: 19
dipcrhatikan bahwa
primitif, dan in membuka jalan bagi suatu

yang berg
pengaruh Persia dapat melunakkan

Dan hendaklah

dupan Arabia yang

kekasaran dari kehi
i oleh perkembangan ilmu pengetahuan.® Kedua

zaman baru yang ditanda

i dan Sejarahnya, PT. Remaja Rosdakarya,

-—
hir, Islam Konseps:

' Syed Mahmudun Nas

Bandung, 1994, hal. 248-
tion,. Islam pitinjatt Dari Berbagd

Aspeknya, Ul Press, Jakarta, 1985

19 Harun Nasu

hal. 75
ir, Loc- cit.

2 g ed Mahmudun Nash
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perhatian '
yang besar dari para khalifah terhadap ilmu pe
ngetahuan, dan ini
) ni

ekspanSi. S i ' ‘ 1 ini ra ““l
3 um Dinas ]
tl

Abbasiyah mer
upakan masa pembentukan dan
perkembangan keb
udayaan dan

peradaban Islam.”!
Dengan wilayah yang luas dan suku-suku yané banyak, mak
, maka terjadi
. | | a jadilah
turasi budaya di masa 1ni. Meskipun sebenarnya akulturasi sudah |
| sudah terjadi
semenjak zaman khulafaur rasyidin, dan Dinasti Umayyah, namu
’ n puncaknya
terjadi pada masa Din ' iyah ini. Di
astl Abbasiyah 1ni. Di sampin ;
g akulturasi budaya, j
ya, juga
campuran antar suku-suku bangsa |
g

munculnya perkawinan

sur-unsur campuran darah y
ang khas dalam kepribadiannya, sehingga banyak
. ya

melahi .
elahirkan un ang dinamakan taulid (indo) un
sur

taulid ini mempunya ciri-cirl y
ni, seperti Musa Al Hadi, Yazid bin Walid, Makm
] un,

khalifah dari golongan i

q, Harun Al Rasyid, da
gai salah satu khalifah Dinasti Abbasiyah, telah

Muktashim, Wasi n lain —lain.*?

Harun Al Rasyid, seba

an yang mencapai kehidupan rakyat umum dan ju
ga

mewarjskan kemakmur

embangan keb beserta cabang-cabang  ilmu

udayaan

mewariskan  perk

F"fngetahuau'l.23
ndisi sosial budaya pada masa Dinasti
i

paran singkat ko

ersamaan dengan masd [mam al-

Demikianlah g2m
Syafi’i. Asimilasi antar

Abbasiyah yang b

-
hal. 70-

2 3 2 5
! Harun Nasution, Op-Cit-»

2 A Hasjmy, OP Cit., hal. 24>
Abbasiyah 7, PT. Bulan Bintang, Jakarta, 1997, hal. 129

arah panlah

2 Jesoef Souyb. S€
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ang te 1 ]

pengetahuan, seni
, seni dan masyarakatnya saja, namun berpengaruh
aruh pula terh
adap

a.

C. oy o
Pemikiran Hukum Imam Syaf?’i

Pad » 1 i g Wa r[l

dengan
banyaknya perbedaan pendapat dan sekte yang saling berb
erbantahan.?*

erbed ini
aan ini memunculkan perdebatan ilmiah diantara para ulam
P a atau fuqaha

sehi i iki
ingga melahirkan pemlklran-pemikiran baru, disamping seb
ebagai ajan
g

pertukaran informasi keilmuan.

Kondisi seperti int men '
yebabkan ilmu pen
getahuan men
galami
tama yang berkaitan dengan hukum Islam
, masa

perkembangan yang pesat teru
embinaan dan pembukuan yang merupakan
masa

ini dikenal sebagai masd p

ukum Islam.25

keemasan dalam sejarah h
am Syafi’i, samé dengan Imam Madzhab
a

Adapun aliran keagamaan Im

-jmam madzh
gan ini dalam bidang furu’ terbagi kepada du
a

. yakni termasuk golongan ahlus

lainnya; dari imam
26 dimana golon

sunahwal jama'ah,
an aliran Ahlu Al

u Al Hadits d

aliran, aliran Ah/ Rayi yekni dua golongan yang

Op.Cit., hal. 117
PT. Bulan Bintang, Jakarta, 1991

24 gyafiq Hasyim:

25 Ahmad Hanafi, Pen87
[slam yang timbul karena reaksi terhad
ap

2% logi dalam
Merupakan salah saty teo -y 0 AT ¢ Acutar
g([)::nl\gdan Mukaatah. pendiri 8l inilvt;dani i ah1‘1 ;2213‘; ‘?X‘S;?ngy‘:’h 1::?; ar (Asy-Arya) dan
M a . 1 .
ansur Muhamad Al Matturidi ( Hanbal sedangkan teologi Matunjdiyy‘ml b;]O;;h Imam
q. Lihat Ensiklopedi Hukum Islam 3, PT. ICthiaryB a:ﬂnl\(fmi
an

hal 18,

M .
alik, Imam Syaf’i dan ™

Hani ah di Iraq-
50:

Oleh
Oevpara pengikut abu
e, Jakarta, 1996, hal
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berbeda dari k j
alangan jumhur ulama dalam
menetapkan hukum. AhA/
. u Hadits

berorientasi
pada nash ( Al Quran dan hadi
its) serta asar (se
gala yang

diriwayatkan darni
ari sahabat) dalam menetapkan huk
um. Sementara Ahli
Ra'yi
|

b | . ’
erorientasi pada ra’yu (pendapat akal) dalam menetapkan hukum dan
meneliti

berbagai maslahat untuk dijadikan landasan hukum. Pembagian ke dalam d
am dua .

golongan ini berakar pada masa sahabat. Di masa itu sumber figih se
cara urut

adalah Al Qur’an, Sunnah Rasulullah SAW, dan ra yu (jika suatu masalah tid
tidak

kedua sumber sebelumnya

atir keliru dalam berijtihad tentang agama

menggunakan ra’yu karend khaw
 olch Abdullah bin Umar (Ionu Umar) dan Zaid bi
in

t
erdapat dalam ). Golongan Ahlu Hadits kurang

Golongan ini dipelopor
muka dalam golongan kedua (4hlu Ra'yi)

Tsabit. Adapun sahabat yang terke
antara lain Umar bin Al Khattab (w. 23 H), dan Ibnu Mas’ud.”’

dikenal sebagai 4%
memadukan metode kedua golongan tersebut.”®

Imam Syafi’i lu Al Hadits dan Ahlu Ra'yi sekaligus

alam madzhabny2 ia

karena di d
menuntut ilmu pada Imam Malik bin

ke Hijaz untuk

Imam Syafi’i pernah pergi
h menuntut ilmu pada Muhamad Ibn Al Hasan

Anas ( ahli hadits) dan juga perm?
(murid Abu Hanifsh dan rermasuk /i Al Ra
bagai 4 plu Hadits, namun pengetahuannya tentang figih

emberikan peng?
mengikuti dengan cermat corak masing-

29 pahkan setelah
|

'yi), karena itu meskipun Imam
i

Syafi’i digolongkan S°
ruh terhadap metodenya dalam

ahli Al Ra'yi), tentd akan M

menetapkan hukum-
ru Van Hoeve, Jakarta, 1996, hal. 43.
i

\—_—___//
Islam 3, PT. Icthiar Baru V
|

2 Ensiklopedi H kum

8 Ipid., hal. 4.
i+ hal. 124.
% Huzaimah Tahido yanggo: .Cit.»
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n

rupa, dalam diri
’ iri Im ’ lahi '
am Syafi’i lahir suatu pemikiran figih yang berbed
€da, Wa]aupun
g

tidak
semuanya baru, dengan pemikira

n-pemikiran yang berkembang ketika i
1tu
pada salah satu kelompo iki ’ 4
pok pemikiran figih yang |

ma e
ka dari itu ia tidak berafiliasi
ada, tetapi ' tn
> 1t i
pi tampil sebagai orang yang mempunyai pemikiran dan pend
- g | pendapatnya
Hal ini tentu saja berangkat dari kajian hukum yang dilakuk y .
annya secara |
I

luas d
an perdebatannya dengan ahli hukum di berbagai daerah.*

gi hukum yang dibangun oleh Imam Syafi’i yaitu : ‘
!

Adapun metodolo

Menurut Imam Sya

mad SAW, sebagaimana Injil, Taurat, dan Zabur
, yang

kepada Nabi Muham
kitab suc? yang diturunkan pada nabi-nabi, I

, Isa
1‘

merupakan nama bagl kitab-
,‘

Musa, dan Dawud. 3
atakan dalam kitab Al Umm 3 sebagai berikut :

Sebagaimana diny
an; pertama, adalah kitab Allah SWT da
n

yak tingkat g

, kedua, jjma’ (konsesus) apabila ti
endapat—pendapat para sahabat Ra;i?k :da !
keempal, perpedaan sahabat nabi ten)t,a::g é
k bisa melakukan Qiyas kepadi
duanya harus ada, sebab

limu itu memiliki ba"
sunnah apabila 2 menetapk
dalm kitab dan <unah, ketig% P
didalamnya tidak ada perbedaan, '
elimd, Qiyass dan tida
unah, ke

perbedaan tersebut, .
sesuatu yang tida ada dalam kitab dan 5

ilmu itu diambil dari atas-

pustaka, Bandung, 1984, hal. 167.

\_/
Ijl/'had sebelt Jertnltif>
an olef Ahmadie Thoha), Pustaka Firdaus

30
Ahmad Hasan, Pt
’ i ijemah
gy Nurcholish \tadiid, Ar Fisl (Dited
. Cet IV, 1996, hal, 7. . -
Al Umim Daar Al Kutd® Al tlmiyyah jilid VII, t-t, Beirut Libanon

n ‘
hal 246 M. Idris Imam Syafi’t,
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2. Sunnah

Dalam urutan sumber hukum di atas, Imam Syafi’i meletakkan sunah
sejajar dengan Al Qur’an pada urutan pertama, ini menunjukkan betapa
penting posisi sunnah dalam pandangan Imam Syafi’i, sebagai penjelasan (.‘
langsung terhadap Al Qur’an. Dalam hal ini perlu diperhatikan keterangan

Prof. Abu Zahrah, agar tidak salah dalam memahami logika Imam Syafi’j dj

atas. Pertama, ketika Imam Syafi’i mendudukan- sunnah sederajat dengan

pengetahuan tentang Al Qur'an dalam menetapkan hukum, namun

menurutnya Al Qur’an tetap menjadi prinsip dan tiang agama, sedangkan
sunnah menjadi derivasi (asal mula) oleh karena itu kekuatan sunnah
sebenarnya bersumber dari Al Qur'an. Sunnah setingkat dengan Al Qur’an
tu menerangkan dan menjelaskan Al Qur’an kedua,

karena sunnah memban
am Syafi’i menjadikan pemahaman

dalam menjelaskan hukum cabang, Im
engan pemahaman Al Qur'an agar proses istinbath

tehadap sunnah sederajat d
n lurus. Ketiga, Imam Syafi’i tidak

hukum berjalan secar2 benar da
an tersebut perlaku dalam bidang agidah.*

memandang kesederajat

Menurut Imam Syafi’i ijma’

anjutnya adalah ijma’.

Sumber hukum sel
d di suatu masa, yans bilamana terjadi,

adalah kesepakatan pard mujtah!
n. Oleh karena itu, ijma’ baru

selurub mujtahid pada suatu masa. Maka l
I
i

ma’ penduduk Madinah (amal ahli

adalah mengikat selurt

Mmengikat bilamana disepakati
fi’i menolak ij

dengan pigih Imam Sy2 .
gan gig 2dinah hanya sebagian kecil dari ulama

penduduk M

3 5 .
" Syafiq Hasyim, Op.Cit- hal. 120
|
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mujtahid y ' aat itu. Selain yma’ Imam oSya 1
jtahid yang tidak ada pada saat 1tu. Selain ijma’ I Syafi’i kemud j}
| mudian |
Juga ga ' e
ga berpegang pada fatwa-fatwa sahabat Rasulullah SAW dalam memb J'
mbentuk
ma ' 1
dzhabnya, baik yang ada perbedaan pendapat, apalagi yang tidak
> idak ada

perbedaan pendapat dikalangan mereka.”

4. Qiyas

Apabila hukum suatu persoalan tidak ditemukan dalam sumb.
er-

sumber hukum di atas, maka Imam Syafi’i melakukan ijtihad, dan Im
s am

jitihad dengan Qiyas sebagaimana pernyataannya |

Syafi’i mengidentikan
berikut ¥

fadi dalam kehidupan seorang muslim tentu ada

engikat atau sekurang-kurangnya ada ket
ka tidak, maka ketentuan hukum it:l3 rll?r?; |

ain adalah Qiyas.”

dalam kitab Ar Risalah sebagai

‘Semua persoalan yans t©

hukum yang jelas dan m )
umum yang menunjuk kepadanya, J!

dicari dengan jjtihad. Dan jjtihad tak |

yataan [mam S
ya dari Allah dan rasul-rasulnya.

u ada penjelasant
Qur’an dan sunnah (nash), dan adakalanya
i

Dari pern

bahwa persoalan hukum it
a berupa teks Al
Jat (petunjuk is
jjtihad fjtihad dal

 menyebutkan secara tegas

Penjelasan tersebut bis
yarat) yang terkadang dalam nash
I
l»

put berupa 4l
am pandangan Imam
I

Penjelasan terse
dengan jalan
fi’i sendiri tida
utnya dapat diketahui, bahwa yang

dapat diketahui melalu!

Syafi’i adalah Qiyas- mam 52

mun dari ulama pengik

definisi Qi
iyas. Na
m kasus yang tidak tertera

dimaksud dengan QiY#* adalah mery
dengan hukum masalah yang terter
huky 1an dan sunnah a
mnya dalam Al Qurd
[cthiar Baru Van Hoeve, Jakarta, hal. 1682. |

\—//
En: m Islam .
nsiklopedia Huku. sl 41 Mak ab t, Beirut Lebanon,
Ar 1S5

ah Al Jimiyyah, t-

fi'l,

3
"al. 47, S M. Idris Imam S
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t .

kesa ‘illat
maan ‘illat * (alasan logisnya).37

Dua per'ode ] 1
1 pentmg dalam pembentuka. madzhabnya adalah
a 1
penode

sebelum Imam S 1 pi
yafi’i pindah ke Mesir (berdomisili di
isili di Mekkah dan
seterusnya di

setelah men [
yusun metodologi istinbath (usul fiqgi
iqih) sebagai
pedoman dalam

madzhab figihnya, Imam Syafi’i mulai mengeluarkan fatwa-f:
-fatwa

pembentukan
Qaul Qadim, atau pendapat lama,*®

fiqi —
igih yang kemudian dikenal dengan
tu setelah Imam Syafi’i pindah ke Mesir

K . .

emudian pada periode kedua, yai

m menuju kemantapannya ditinjaunya kembali
1

fatw. :
twa-fatwa Qadimnya itu dala
purnaan atau penyesu

ahirlah Qaul Jadid % Imam Syafi’i.

d .

engan mengadakan penyer aian, bahkan ada dianta
ranya

Sehingga kemudian |

yang diubah dan diganti.
ranya dipahami sebagai proses menuju

twanya itu dianta

Perubahan sebagian f2
tahid yang seringkali bergelut dengan

ku seorang muyj
h, dengan pengalamén
ukan sebelumnya. Dalam kondisi

kematangannya. Sela

»an dan sunnd
g belum ditem
atangan pendapat, selama dalam

panjangnya itu sangat

penelitian Al Qur
an sesuatl yan

mungkin ditemuk
S menuju kem

yang demikian, yaitu prose

\—/”‘

36 ¢ tu menurut Imam Al Baidawi

ul [llat merupakan enyebab perubahny2 sesud . awi (salah s

aa:_"a madzhab Syaﬁ’g mengpatakan hwa ‘illat adalah suatt sifat (yang berfungsi) sebagai p;‘;‘::gl

81 suatu hukum. Lihat Ensiklopedi Hukum Islam 3, Op.Cit., hal. 696. a
~it,, hal. 124.

37 .
Huzaimah Tahido vanggo, “**
Al Hujjah yan$ didiktekan kepada murid-muridnya di
*faraniy. Lihat Huzaimah T;'haiddol

38 , bnya
! Qaul Qadim terdapat dalam Kit& :
raq‘ Seperti; Ath,Iadlbm Han%ah A] HUS&Cﬂ A] Kafablsy, dan Al Za

880, Op.Cit., hal. 124.
rid-muridnya di Mesir, seperti;

diktekan kepada mu

X J Umnt yang d
am kltab A A] Muzahi},, hal ]26

waithy,

¥ Terdapat di dal

Al Rahs»
abi’ Al Muradiy, Al BY dan
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Bagi }Imam S i
yafi’i yang dibentuknya di Mesir i
esir itulah yang diteta
: pkan sebagai

madzhabnya ka . i a
s rena hasil akhir dari pene]itiann
ya. Dalam satu kes
. empatan, ia

pern i i
ah menegaskan bahwa tidak dibenarkan menganggap Qaul Qadim
im sebagai

madzhabnya.

Namun demikian Imam An Nawawi (seorang tokoh madzhab Syafi
yafi’i)

menj
enjelaskan bahwa penegasan Imam Syafi’i tersebut tidak bermaksud bah
anwa

dimnya sudah tidak bole
om An Nawawi Qaul Qadimnya masih tetap

sel i di
uruh Qaul Qa h lagi diamalkan, tetapi sebagiannya

saja. Atas dasar itu menurut Im

dianggap berlaku dalam dua hal : 1) Bilamana didukung oleh hadits shahih y
ang
nya, 2) Bilamana fatwa itu tidak bertentangan

tidak ada hadits lain yang menyalaht

dak disinggung didalamnya dalam arti tidak pernah

dengan Qaul Jadid atad ti

diubahnya.*
a besar pendiri madzhab

Demikianlah pemikiran hukum seorang ulam

engetahuan yan
n ahlu hadits dan

dari setiap perjalanan yang

g luas, di dalam dirinya tidak hanya

yang dikaruniai Allah P
si pemikira ahlu ra’yi, namun juga
yang didapati

rpindah ke tempat yan

terdapat konvergen

g lain, sehingga

pengalaman-pen
dilakukannya, dari tempat 52ty be
engetahuannya ang perkaitan
emberiny

dengan sosial, ekonomi, dan

ihad dalam masalah-

bertambah
pula p
a bekal untuk berijt

kemasyarakatan. Hal ini telah M

Masalah hukum yans peranek?a ragam-
Cil.. hal. 168.

-Tas.
O ppsiklopedia Hukum [slam 5Qan

- ———_
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D. Ka
rva-
ya-Karya dan Murid-Murid Imam Syafi’i

Imam Syafi’i
yafi’i adalah oran i
g yang tidak pernah berhenti
enti berfikir, dim
, dimanapun

dan kapanpun.
e tempat-tempat yan '
g jauh d
an melelahkan |

Berbagai perjalanan k
Sekahpun . .. .
pastilah dijalaninya. Ja juga seorang cendekiawan sej
sejati  yang

mengorbank i
an seluruh hidupnya untuk mencerdaskan masyarakatn
ya. Keinginan
|
I

h dapat memahami  ajaran dan rahasia agam
a, lalu

satu-satunya adala
Jrakat dunia.*! Sejak masa muda Imam b
esar )

menyampatkannya ke seluruh masy

perfatwa. Imam Syafi’i pernah mengajar di
i
|

ini ¢ belai
ni sudah aktif belajar, mengajar dan

wi, di Masjidil Kharam Mekkah, Masjid ‘Ami bin Ash di F
ustat,

Masjid Naba

Mesir dan masjid—masjid di Irak.42

mam Syafi’i tid
cara menulis sendi
jakukan, baik ketika Imam Syafi’i berad

a

ak hanya mengajar, beliau juga banyak

Aktivitas [
ri atau mendiktekannya (imla’)

mengarang buku, baik dengan
o Hal tersebut di

kepada murid-muridny
di Mesir.
i

pun ketika berada

di Irak untuk kedua kalinya M2t
m Syafi’i €
_argumen yan
menyatakan pahwa, karya Imam Syaft’i

kenal mempunyai isi yang luas da
n

Buku-buku [ma
g kuat menurut Abu Bakar Al

i dengan argumen

amll] Qur’aﬂ

 risalah maupufl

mendalam, diserta

Baihaqi dalam kitab Akhk
kitab. Al Qadhi Al Imam Abu

cukup banyak, paik dalam bentd

\———-’/

Maragh-

41 Abd. Mustofa Al

2 1pjd, hal. 96.
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Hasan Ibn M | :
uhamad Al Maruzi menyatakan bahwa, Imam Syafi’i me
nyusun 113

buah ki i
vkltab tentang tafsir, ﬁqlh, adab, dan lain-lain.“
i aghda Ir ’i . H
Di Baghd d’ ak’ Imam Syaﬁ i menulis bukunya yan
nyay gterkenal Al Hujiah
4]

‘te ot . veqe
rdiri dari satu jilid yang tebal. Lalu kemudian orang menyebut Al Qadi
im, maka
yang dimaksud adal - i |
adalah pendapat pendapat Imam Syafi’i yang terdapat dalam kitab i
i
° ‘i

it . . . ’: 4
u. Di kota ini Imam Syafi’t juga menulis karya monumentalnya dal
alam :
{
i
|

shul Al Figih); Al Risala
ni ditulis atas permintaan Abd Al Rahman Ib
n

m . . i
etodologi figih (u h. Ketika Imam Syafi’i di Mesir

kitab ini mengalami revisi.* Kitab i

meminta [mam Syafi’i aga
an hal ikhwal yang ada di dalamnya, nasikh

Mahdy di Mekkah yang r menuliskan suatu kitab yang
g arti Al Quran d

mencakup tentan
Jumhur ulama figih sep

akat mengatakan bahwa kitab

mansukh, dan hadits nabi.

m Syafi’i merupakan kitab pertama yang memuat masalah-

Ar Risalah karya Ima

| figih secard lebt

h sempurna dan sistematis. Oleh karena itu, ia

qih sebagai satu disiplin ilmu.*’

masalah ushu
pertama ushul fi

dikenal sebagai penyust”
fi’i, baik yang ditulis sendiri, atau

" ab [mam Sya
yang dinisbahkan kepadanya antar

aridnyas maupun

yang didiktekannya pada M

lain, %
ng ushul figih (riwayat Rabi’).
l

1. Kitab 4/ Risalah, perisi tent?

op.Cit- hal. 133-

43 Huzaimah Tahido yanggo
op.Cit hal. 95-

4 Abd. Mustofa Al maraghis )

it hal. 1680.
45 psiklopedi Huk™ Jslam 5. OF Ci

] . 134—135.
46 Huzaimah Tahido yangg2 Cit., ha
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2. Ki .
Kitab 4/ Umm, berisi tentang masalah-masalah figih yang dibah
as

berdasarkan pokok-pokok pikiran Imam Syafi’i dalam Al Risalah

a. Ikhtilaf Abi Hanifah Wa Jbn Abi Laila.
b. Ikhtilaf Ali Wa lbn Mas 'ud. *'
c. Ilkhtilaf Malik Wa Imam Syafi'i.

3

d. Jama'i Al limi.

e. Al Radd ‘Ala Muhamad Jbn Al Hasan.

£ Siyaru Al Ausa’yy-

g Ikhtilaf Al Hadits.

h. Ibthalu Al Istihsan.
at dalam kitab Al Umm

3. Kitab Al Musnad, tentang hadits-hadits yang terdap
sanadnya. ‘

yang dilengkapi dengan sanad-

4. Al Imla’.

3. Al Amaly.
g bernama Harmalah Ibn Yahya).

(didiktekan kepada muridnya yan
ni (dinisbahkan kepada Al Muzani). I
da Al Buwaithy). 1

6. Harmalah

7. Mukhtasor Al Muza

hadits nabi).

8. Mukhtasor
Syafi ’j tentang hadits-

elasan Jmam

9. Ikhtilaf Hadits (P .
at adalah

kitab jainnya,

enurut riway

Adapun |
Al Haramain bin Yahya dari

\. Al Figih, diriway2t
i ] dikte)-
Imam Syafi’i dengan jalan imia (

47
Moenawar C
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2. Al M, :
wkhtasorul Kabir dan Al Mukhtasarol Al Shaghir dan Al Faraidh. D
1. Disusun |

oleh Imam Al Buwaithy dari Imam Syafi’i.

3. A4l .
Mukhtasorul Kabir dan Al Mukhtasorul Al Shaghir dan dua kitab lai
ainnya A/

Jami 'ul dan Al Jami'ush Al § haghir, semuanya disusun oleh Imam Al M
uzani

dari Imam Syafi’i.
Imam 1t ' |
Syafi’i tidak hanya melahirkan karyg—karya besar, namun juga .

wan besar dalam pemikir

n karya bary, sehingga hal ini menjadi faktor ‘

cendeki ; '
kiawan-cendekia an Islam, dan dari mereka pula

banyak yang kemudian melahirké
yebaran pendapat-pen
dunia yang menjadikan pendapat-

dapatnya. Dan ini bisa diamati

yang penting dalam hal pen

karang, panyak ulama di

gai rujukan. Dengan
punyal murid-murid dan pengikut yang |

sampai masa S€
aktivitas beliau yang sedemikian
I

pendapat Imam Syafi ’j seba,

padat ini, menyebabkan peliau mem

mudian menjadi ulama besar.
. !

banyak diantara mereka yané ke
d-murid [mam Syaﬁ’i adalah : 1
1

!

Diantara muri
m bin Kholid bin Al Yaman Al Kolby. Dia adalah
!‘

bu Tsaur Ibrahi

sal dari Bagh anya belajar dan menganut ,
|

Irak, d2 :

{ datang di B28

l. Imam A
dad, yang pada mul

seorang yang bera
[ sahabat dan murid Abu Hanifah.®

madzhab para ulam? di
, ndad, dia lalu belaj :
Kemudian setelah Imam Syaft clajar padanya. 4
um-hukum keagamaan

Meskipun banyak pend

dengan Jmam
wafat pada tahun 240 H.

yang berbeda

kemudian

Syafi’iyyah yans terkemuk?; yang

v/

8 1pid hal. 226.
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2. Imam Al
H in N

asan bin Muhamad Al Shahab Al Za’farani. Dia adal
yang ber : , : ) adalah seorang
asal dari dusun Za’faran, kemudian pindah ke Baghdad ;,

pada | ’: . ad dan ber
mam Syafi’i menurut riwayat Al Hasan ini satu-satunya ul guru
dzh o &
ab Imam Syafi’i yang Qadim, dan mengikut
|

terkenal menetapkan ma

ka - '
rangan-karangan Imam Syafi’i ketika di Irak, yang kemudian k
’ ian Kkaran
I g gi: . gan
mam Syafi’i dinisbatkan dan dikatakan pada dirinya sendiri. Dia waf:
. Dia wafat pada
|

tahun 260 H*

3. i Al Syarbani (Imam Hanbali). D
Imam Ahmad bin Hanbal Al Sy i( li). Dia dilahirkan d
. r i

/ 780 M. Ayahnya adalah seorang walikota

Baghdad, Irak pada tahun 164 H
ukung pemerintahan Dinasti Abbasiyah. Dia selal
: €lalu

Sarkhas dan pend
yafi’i dalam kajian figih dan ushul figih sejak

mengikuti perkﬁliahan Imam S

ai 197 H, baik Ketika Imam Syafi’i di Baghdad maupun dal
am

tahun 195 samp

peijalanannya. 50
n Yahya Al Buwaithy. Dia adalah seorang yang berasal dari
. i

4. Imam Yusuf bi
gih dan hadits pada Imam Syafi’i. Sebelum Imam

Mesir, dan mulai belajar fi
ja telah diberi izi

1ah wafatnyd Ima
antikan kedudukan AlSyafi’i, dalam

n dan dipercaya duduk dalam majlis ifto’

Syafi’i wafat, d
m Syafi’i, dia ditetapkan oleh

(fatwa), karenanya sete

untuk  mengé
memberi fatwa. Sampai akhirnya wafat pada tahun

aghdad, Karena mendapat fitnah. Fitnah ini

sahabat-sahabatny2

memberi pelajaran dan

231 H di dalam pemar® B

op.Cit- hal 105.

228 .

9 Abd. Mustofa Al Maraghi.

Cit., hal

50 \foenawar Cholil op-
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belangkat d ] | Y crma
arl kecembuman seorang haklm ang b H
thab a
‘ naﬁ,

Muhamad bi
in Abu Al Lais, dan ini terjadi
_ dan ini terjadi pada masa Al Wasiq.”"

5. Imam
Al Rabi bi ' '
abi bin Sulaiman bin Abdul Jabar Al Murady. Di
. Dia dilahirkan di
i

pada Im ] '
am Syafi’i, ketika datang ke Mesir. Sehingga kemudi
| udian beliau

terken iadi ali 1
al menjadi alim besar ahli hadits dan fiqih. Hal ini dapat dik
at diketahui dari
3 3 l
yang mengambil riwayat dari jalan beliau. Im
. Imam

banyaknya para ahli hadits

atakan, bahwa Al Rabi adalah seo
> rang yang dapat di
percaya

Khalily meng
da tahun 270 H.*

riwayatnya. Beliau wafat pa
ping yang telah disebutkan di ata
s

Murid-murid Imam Syafi’i, disam

Al Halal, Ahmad bin Muh
[skhaq bin Rawahaih, Husain bin Ali bi
In

adalah Ahmad . .
bin Khalid amad bi
bin Sa’id Al S
anrafi,
bdullah bin Al Hakam,

Jlah bin Yahya bi
Gulaiman Al Murady, dan Yusuf bin Abd Al

Muhamad bin A
n Abdullah Al Tajibi, Rabi bin

Yazid Al Karabisy, Harm

d Al Jizi, Rabi bin

Sulaiman bin Dau
at antara lain saudara perempuan Al

perempuan tercat
am bidang pemikiran Islam

A’la, Dari kalangan murid
semua adalah c€
kunya paik dala

pemikiran huku
oleh murid-muridnya, hingga sampai
ai

ndekiawan besar dal

Muzani. Mereka
m bidang fiqih maupun lainnya.>?

d )
engan sejumlah besa bu
m seorang ulama besar pendiri

Demikianlah karya-kary2
a diteruskan

rya,karya belia
nut madzhab Imam S

madzhab, yang akhirmy
u sebagai sumber rujukan umat

ra jumpai K2
yang menga

sekarang masih Ki
yafi’i khususnya.

Islam pada umumny2 dan

51 Abd. Mustofa

Op’ if.,

52 H
Moenawar Cholil,

53 Jhid, hal. 230

i e




BAB IV

P
ANDANGAN IMAM SYAFP'I TENTANG ZAKAT PERTANIAN

A, i :
A. Hasil Pertanian Yang Wajib Dizakati

angpun dari ulama yang men
pertikaian mereka ialah pada jenis-jenis ya
ng

Ti
idak seor yangkal wajibnya zakat pada

tanaman dan buah-buahan, hingga
ai hal ini Imam Syafi’i be
g dihasilkan bumi dengan syarat merupakan

diwajibkan, ' mengen rpendapat bahwa hasil pertanian
yang wajib dizakati pada apa yan
makanan pokok dan dapat disimpan, serta ditanam
ikian dapat diketah
gai hasil dari pert
puahan itu menjadi makanan pokok serta

oleh manusia. ‘
ui bahwa tanam-tanaman dan buah-buahan

Dengan dem
anian wajib pula dikeluarkan

zakatnya apabila tand
n dalam waktu yang tidak

pan untuk persediaan makana

dapat pula disim

ditentukan.
yaf i yang dimaksud dengan makanan adalah

pat [mam S
oleh manusia pada saat normal, bukan

Menurut pend2

menurut Imam Syafi’i, pala, kenari, dan

pat disimpan karena tidak menjadi

wajib 22ka%
.1 sakat, jambu, delima, buah

sejenisnya tidaklah
tidak waj ib za

k manusla-
n disimpan. .

arend tidaklah Kering da

pear, dan sejenisny4 k

T. Al Ma’arif, pandung 1996, hal. 11.
' Sayid Sabid, Figh Surmah 3, Pl
2 4
Ibi : “ -
id., hal. 45 Daar al Kutub, al [imiyyah. Jilid IL, t.t, Betrut Libanon, hal
J-Unmnt: é

Y1 1dris Asy-Syafi -4

946




Ad 4 s s
apun tanam-tanaman yang wajib dikeluarkan zakatnya dan dijad
1jadikan

maka ’i
nan pokok, Imam Syafi’i berpendapat dalam hal ini, yaitu : tan
| ’ . tanam-tanaman
yang sengaja ditanam oleh manusia i
seperti halnya : gandum, padi, kurma jagung,*

d iap-ti :
an tiap-tiap  benda yang dibuat roti atau ‘ashidah (makan
an yang

mengenyangkan), akan tetapi tiap-tiap yang dimakan sekedar penyed
ap saja

(untuk tafakkuh) maka terhadapnya tak ada zakat. ’

Kewajiban zakat hasil bumi ditetapkan dalam Al Qur'an berdasark
an ayat

di bawabh ini.

QS. Al Bagarah (2) : 267
fe e . Lo ) L9 g b C ol sEAi a )
oW g oS e By et s ol g gial ol gl

QS. Al-An’am (6): 141.
7 <
s‘uaa w’eﬁ w‘ﬁ‘) e

4i> dalam ayat diatas ialah zakat yang

Yang dimaksud dengan

diwajibkan. 8
Dari kedua ayat aslah bahwa Allah itu mewajibkan

ri memetik hasiln

tersebut maka jel

ya, sebagaimana penulis paparkan di atas

zakat pertanian di ha

dari pendapat Imam Syafi’l. |
4 Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Jigih Madzhab Syaft'i, CV. Pustaka Setia, Bandung, 2000

hal 525, ,
nan Zakat, PT. Pusta

Shiddieqy» Pedot

ka Rizki Putra, Semarang, 1991

5 Hasbi Ash
hal. 110.

6 DEPAG RI, A1 Q4"

wan dan Terjemahiy: pT. Kumudasmoro, Semarang, 1994, hal. 67.

Mazhab, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung

7 Ibid., hal. 212
Zakat Kajian Berbagdl

) 8 Wwahbah Al Zuhayly:
000, hal. 181.
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Demikianlah hasi 1
asil pertanian yang wajib dizakati menurut penda
pendapat Imam

Syafi’i, bah
, wa inti
pada intinya zakat pertanian hanya diperbolehk
ehkan pada
gandum,

ut

merupakan mak
a .
nan pokok yang dapat disimpan serta ditanam ol
oleh manusi
ia. !

Alasan lain dibern
in diberikannya zakat dalam bentuk biji-bijian, karena ia |
’ a ia lebih tahan

juga bagi i
jug gi mereka yang menerima zakat pertanian t
ersebut, da
> pat

lama, dan

b :
erbagai keuntungan yang tak dapat mereka amb
ambil

mengambil dari biji-bijian itu
an, apalagi jika roti dan mak

anan yang banyak diberikan 3
n cepat basi dan ti |
n tidak mungkin terus '(

dari roti dan makan

g miskin, maka ia aka

kepada oran
menjaganya untuk teta ' iki
p baik. Namun demikian ada j

apat
an itu tidaklah masal

an kecukupan kepada mereka sehingga merek
eka

bahwa 11
yang demlkl ah karena |1'|]a
i tujuan sebenarnya
y dari

at adalah memberik

pemberian zak
a dan rasa kelaparan.

terhindar dari meminta-mint

B. Ni
Nishab Zakat Pertanian
yang dikeluarkan untuk zakat harus memenuhi nishab
shab.
|

p adalah syarat. ol
tnya kecuali bila hasilnya telah sampai

Setiap harta
ch karena itu, tetumbuhan dan

gatakan nisha
eluarkan zaka
uh kaylah mishriyyah (

Imam Syafi’i men
idak harus dik
au lima pul

buah-buahan t
ukuran wadah hasil

lima wasaq (653 k&) at
im dipakal di

pendapat para ylama men

ir, 9 geperti yang telah penulis jelaskan di

pertanian yang 1aZ
Bab I tentahg genai zakat pertanian. Karena itu Nabi

SAW bersabda :

op.Cits pal. 194

9 Wahbah Al Zuhayly,




10 44 w [P
Bt G g) e O30 od

Karena pada dasarnya hasil pertanian, merupakan kekayaan yang
g mesti

ya, ia tidak wajib dikeluarkan zakat kalau jumlahnya sedikit
1

y g . - .

sebagaimana
orang kaya, tetapi dia tidak dikenakan

dizakati. Zakat itu diwajibkan atas orang-

encapai nishabnya. Sebaga
1 zakatnya. Menurut saya, inilah pendapat

ewajiban itu sebelum m imana halnya kewajiban atas

yang perlu dikeluarka
adits shahih di atas men

atau buah-buahan itu diairi oleh

harta kekayaan
genai besarnya nishab

yang paling kuat sesuai dengan h
Imam Syafi’i menambahkan apabila tanaman
ar (dengan tidak memerlukan belanja), zakat yang wajib

alah 1/10 dari hasilny2- Akan t
mbiayaan, yaitu dengan pengangkutan

tanaman atau buah-buahan mernerlukan pe
zakat yang wajib dikeluarkan adalah 1/20

hujan atau air band
etapi, apabila pengairan pada

dikeluarkan ad

air, binatang atau dengan

dari hasilnya.
Dalam hal ini Rasulullah SAW hersabda :
) dope oV B g
2 ‘—) #, ’J} .
fop il Jgm) - JB . myyéwj, ie-dw 5 W A
: 'LQMJ‘ L“.n o Lo':s ‘Jpjs

}‘ L)}-"’“ )Uﬁ‘ﬂ‘) g
1 sl b el

9 Ihidd., hal. 195 ]
al Abidim op-

! [hnu Mas'ud dan Zal




A

unyai makna bah
, bahwasanya tanam
an dan buah

Dari hadits di atas memp

buahan i
itu wajib di
ikeluarkan zakatnya mulai dari hari memungut h
asilnya (hari

menyabi bi
yabitnya) bila sampai pada satu nishab.

alam Al Quran menyebutnya bahwa;

Firman Allah d

Q.S. Al An’am (6): 141
12 .5 |
(b et Tty 41 1B ;
L) sy 411 g Yy 02U 0 dirt gy A3 e S
Jadi jelas sekali bahwa, dalil di atas mencakup setiap hasil bumi
yang di
ia di tanam,berarti sengaja

man yang sengajd
an lain yang tidak dimaksudkan

n kayu dan tanam
tldak termasuk dalam kategori ini.

diharapkan hasilnya.

panen.Setiap tana

Sud .
ah pasti, rumput tanama

au mencari keuntungan,

u
ntuk Penghasilan at
uah-buahan boleh memakan sebagiannya sebelum

B
agi pemilik hasil bumi dan b
annya,sebab itu berarti

tetapl tidak at
g d]perbolehk

sayur-sayura

ipenarkan menyimp

pe

i+ miskin- Yan

m
enyumbat hak faki
n yang tidak dapat

d : .
engan kebiasaan Y2n8 perlaku, misalny?;

ini tldaklah harus menunggu satu

an zakat Peft
tetumbuha‘n dan buah-buahan adalah

Dalam hal pengel
umurnya. Jika kurma

i tldak diukur dari

ta
hun,karena sempul’na‘“ya
p seba agai zabib atau

tik hasil™y
misalnya

S . .
ampai dia dapat di P

itu belum menjadi ™" gan angE” °
Masa mengeringny2 me erlukal alktu setar  nishab keduanya (kurma
. tela dapat disebut arar atad abib karena MEmAng
ila 12

d
an anggur) adalah b

v
212.

Cit.. b

12
DEPAG RI, OP-




-buahan tersebut nishabnya

ya kedua parang itu. Buah

lim S
a wasaq, karena dia tidak mempunyai Kulit. Kulit yang dapat dipakai untuk

ttulah ukuran sempurnan

an bersamanya. 13
it misalnya padi dan gandum, nishabnya

Adapun biji-bijian yang berkulit

mengawetkannya dan di mak

pat disimpan lama bersama kulitnya dan lebih

adalah sepuluh wasag, karena 12 da

awet, '
rtentu, zakatnya dihitung

Hasil pertanian yané memiliki musim panen te
edangkan hasil pertanian yang tidak memiliki musim

setiap kali musim panen. S
maka zakatnya dihitung pada

gan

panen (tertentu) atau P
adalah 5 wasaq atau setara den

hasil pertaman

setiap akhir tahun. Nishab zakat
ontoh perhltunga

653 kg (gabah kering)- €
5000 kg
Hasil panen (bruto) 5 ton beras
= 200_kg
Biaya produksn Rp- 2- 000.000
4.800 kg
Hasil netto :o )
480 Kg
Besar zakat = 19 o4 x 4.800 ke | )
Jik ran irigas puatan (ada biayd) ™ a zakatnya
a sawah mengguﬂa
5% x 4.800 kg = 240 kg (ijm ~ dalam hal ini, jika tanaman itu
. esepak tan \:
Memang tel2h terjadi e - -, dan sctengah
disi h ayah pemihknya S
ram dengan J€" P Jtay? adalah tiga perempatpuluh. Dan
hal. 196
' Wabpah Al Zuhayly: op-C |
6
' Ibid., hal. 196. . Jakartd 2002 hal. 8
domar’ pengel olac”

'S DEPAG RI, F¢
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jika salah
sat 1 i
d u cara penyiraman Itu (dengan jerih payah atau siraman air h
- | air hujan)
yang | C
g lebih banyak jumlahnya, sakatnya  dihitung dengan k
penyirama i e
n yang lebih banyak, dan dengan demikian cara penyiraman yan leb
g lebih

sedikit diabaikan. '°
jiban mengeluarkan zakat menurut Imam Syafi’i

Masa jatuh tempo kewa)

era dilakukan begitu tampak bahwa buah-buahan yan
g

itu baik, karend

selain itu 12 tampak pa

ialah, zakat harus S€g
ketika itulah buah menjadi

zakatnya
dat dan berisi,

hendak dikeluarkan
s

empurna (sebelumnya ia masih mentah),
elumny2 12 masih mentah. 17

dimana seb
ah pahwa pengaturan z

S . .
aat itu ia layak dimakan,
akatnya harus

Maksud ungkapa? di atas pukanl
dilakukan disaat itu Jug% tetapi hal-hal jtulah yang dapat menjadi sebab bagi
dikeluarkannya zakat pada buah—buahan, aman, dan biji-bijian.

[mam Syafi’l men mbahk pahwa Kewajiban mengeluarkan zakat
pertanian tetap dib€d ankan pada pemilik tanaman yetika kewajiban untuk
melakukannya relah iba 18 ,kan retapi J jah zakat yang akan dikeluarkan,,

: : dum yans dimakan olehny2 dan ju
pemilik tanaman tidak poleh mengh! andumm Y Juga
-y pula dengan yang jatuh (gugur
ke]uarganya baik sedlklt maup? banyak- Begl )
nnya atau jug? dipungut oleh simiskin
s dimaten oleh burt? ng 2% d t panen akan tetapi
an lain aasaa a » p1 yang
dan Juga yang d1bagikan ada orang - ]
, De an katd lain, Yane untuk wajib
: 1. 197
6 wanbah Al Zunayiy & cit. 1®
7 Ibid., hal. 199-

1
® Ibid., hal. 200




64

dikel
uarkan zakatnya haryalah yang memungkinkan untuk ditakar. Adapun yang
ebelum itu tidak lagi

ya zakat hasil bumi dan b

wajib untuk dizakati.”

telah lepas dari tangannya S
uah-buahan tidak

Perlu diperhatikan, sesungguhn
Karena harta pokok (modalnya) adalah tanah,

me
merlukan syarat lewat setahun,
sedangkan penghasilanny tetapi berdasarkan siklus

mus;j .
usim sepanjang tahun.

Imam Syafi’i berkata,
hasil panen puah-buahan ditinggal

i empa asil pa
Eaﬁflgwa T at}?:siseper ] g puah-buahan tersebut dapat bersedakoh
kejpédaf al: I])lf::-l ;nnya a kerabamya,'atau ke ada Orang.'Ofa.ng mlSkln

a kelual8%” 7 ' 4idak emintaMint2 kepada manusia dengan cara
yang i e s lihara i dari meminta-mintd. dalam bentuk
memak§a, memelna;
pemberian
jalah karena tanah yang ditanami

mbang. yakni denga®
kan darinya,

us dikeluar
aman diserang hama

an
yang lebib fuas.
jenis ini
tanaman yang tumbuh

Diwajibkanny zakat

Merupakan tanah Yane pisa perke

baik kewajiban

ang hal

darinya, Ada kewajiban 32"
_— seandairl)/ﬁl
h (bagi tanah

ebut tidak berkembang

tan

iipan P
wal « Usyrryyah) atau

Sepersepuluh maupur ke

sehingga rusak, tidak ada k
..vah) karen
.5 ditanami tidak

gi tana
ada

kewajiban pajak (b2
dan tanamanny2 rusak.

ditanami, di dalamny? tidak
. apabi la

t
anaman yang rumbub
. Pustaka

d u waldah’

134, "” Syeh Kamil Muham?

Zahrah,

8 20 )\ fuhamad AbY

A




mempakan ..
tanah Kharajiyyah (berpajak), di dalamnya tetap ada kewajibgan

diri) ada tanaman yang tum

fi’i tentang nishab zakat pertanian, yang

pajak karena diperki
iperkirakan (taq buh darinya.”

pemikiran [mam Sya
erikan kepada oran

a dan rasa kelaparan.

Demikianlah
g-orang fakif serta yang

pad
a dasarnya zakat pertanian dib

memb
utuhkan agar terhindar dar meminta-mint

ang Zakat Pertanian

C. Analici :
nalisis Imam Syafi’i Tent
proses hukum

penunai an ibadah zakat

hat konsep zakat

Gambaran di
’i. dan apabila meli

pertan;

anian menurut pandanga’ Im

ikan Imam Al Syafi'i maka menjadi jelas, bahwa
na pada dasarnyd

pertani
anian yang sudah diber
ifat tegas, kare

n oleh [mam Syaﬁ’i bers
ditanam oleh manusia dan

ko
nsep yang diberika
ang sengaja

pertanian Y
Jain kurma,

|
! Sec . .
ara garis besar, bahwa hasil
anggur, jagung dan

gjib dizak®!

kan antard
an tersebut merupakan

dijad;
jadikan makanan pokok VY

maklumi
ian zakat pertanian

padj
di. Hal ini bisa di

M
akanan pokok sehari-hari.

diam:
iambi Jangsung dari Al
Kemudian berkai" deng?”

dis'
i o
mpulkan di sint, mema

b ,
3hwa masa pernurlgut?m“yz1 di

Cit. hal. 182—183.

2
Wahbah Al Zuhayly- o€

A




k usah dipertimbangkan bila terdapat

yang oleh k
karena adanya upaya tersebut tida

k
eragu-raguan.”’
emerlukan pekerjaan besar yang

Tim .
bul persoalan apabila pengairan itu m

lat-alat biasa,

seperti pembuatan waduk-waduk dan

tidak bisa di
k bisa dikerjakan dengan
ya. Dalam hal ini Imam Syafi’i mengatakan

saly
ran-saluran sekunde
yran itu termasuk ke dalam usaha

uat saluran—sal

bahw
a
pekerjaan tambahan memb
air mengalir kembali

aik. Oleh ka

tersebut,

renanya apabila

aka zakatnya tetap 10 %. Hal

perbaik
baikan tanah yang tidak b

alat penyiraman

Secar
a wajar kepada tanam
engan n bantual alat-

ini be
erbeda apabila pcngalraﬂn

dan «
n sebagainya.”
. ealu galuran,

ba
nyak dari beban pengb

Ma
ka kedudukanny@ sama

beban peker]
p Karen? 1

m
enyebabkan air banyak hilang o
1 . Sd a
26 Jadi, lebih jelasnya

10
%. Tetapi bila

bijak serta

dan
g jujurs

di
keluarkan dengan °%
jebilt diket

bah
wa keadaan tersebut

n
enguasai dalam hal zakal

\_//

24 )
Ihid., hal. 357.
25
Ihid., hal. 357.

% .,
Ihid.. hal. 358




BABV

PENUTUP

A K
esimpulan
membahas dan menganalisa permasalahan

Setelah penulis mempelajarl
an skripsi ini, dapat

Yang . '
pe
nulis angkat, maka sebagal hasil akhir dalam penulis

penulis si
ulis simpulkan bahwa :
. enurut pendapat Imam Syafi’i yaitu

I Hasi
asil pertanian
makanan

leh manusia. Adapun tanam-

t disimpah s¢
anan pokok

pokok dan dapa

. »tiap penda yane dibuat Toti atau

gandum, padi, kv

ashidah (makanan poko

2,
Adapun mengenai pesarmy? ka

imb kincir atau Iain-lamn

d )
engan bantuan pinatang 1
5 usah? pen

(5 %), sedangkal yan

(10%). Oleh karena™” a

Sejumlah Zakat kareﬂ

keringanan.
sanad”

Sedangkan gistem

gyafl’!

pandangan Imam™




h dari tanaman tersebut

tampak bai
ak baik. ps .
1ik, padat dan benst, karcna pada saat itula

lavak
avak untuk dimakan.

Bl
Saran-Saran
[)afilj, . ..
. erbagi kajian yang telah penulis uraikan dalam pembahasan skripsi
Ini, m
» Maka pe : .
penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
al utama dan merupakan suatu bentuk ibadah yang

i Maka bagi umat
pa yang ditanamnya,

l. Iy
adah zakat termasuk am
[slam yang telah

an rokhani sendir

¢ .
nemberikan pengalam
il yang Iebih dart 2

berk
em :
ampuan scrta mempunyal has

ok hendaklah d

ukan pantuan unt

ikeluarkan zakatnya, untuk

dan
termasuk makanan pok
uk menahan rasa

men ;
olong fakir serta orang yang memer]

guhnya itu le

orang fakir yan

a, sesuai

kel

a

paran. Karena gesung
g memerlukanny

cara

Beri
tikanlah zakat kepada OfanE’
genai cara-

den 1’
gan  ketentuan-ketentuan dalam syart &

pe
ngeluaran zakat pertanian yang telah

B :
ersegeralah zakat setelah dituai hast

tEr
sebut telah mencapai kesempuf“

dimakan.

ur kehadirat Allah SWT yang

pada penulis,

C,
asa SYY

Alhamdulillah penu]is un
serta rekuatan ke

memberikan petun_iUk dan peﬁo‘ong
- ini. Tidak terlupakan

gga penulis dapat menyelesaﬂ(aﬂ pe




70

kepad
a semus ihak i
ua pihak, penuls ucapkan banyak terima kasih atas segala

uk mencurahkan tenaga

Penulis
L oY . .
ilis telah berusaha semaksimal mungkin unt

amun penulis menyadari bahwa isi skripsi ini

dan nil:
pik .
iran dalam penulisan ni.n
Masih b
anvak kek " :
yak kekurangan bahkan sangat jauh dar! Kesempurnaan, maka saran dan

ca senantiasa penulis harapkan.

kritik
yang sifatnya konstruksi dari pemba
sederhana  ini dapat

semoga skripsi

berharap
ya dan bagi pembaca

Akhirnya pcnulis
pada

penulis khususn

mE‘.mb :
e
rikan manfaat yang besar bagi
umym
nya, semoga Kita senantiasad dalam lindungan dan petunjuk Allah SWT.
Amien,
purwokerto 20 Agustus 2004
Penulis



DAFTAR PUSTAKA

Ab
I,
do, Jakarta.

2001 ;
3 -ZU'A' ! .
at Dalam Dimensi A fahdal dan Sosial, PT. RajaGraﬁn

1

(Terj. Husain Muhammad),

Abq
'Mggtoafa Al Maraghi
], ot < mni,
akar-Pakar 171gh Sepanjan

LKp
SM, Yogyakarta.

g Sejarah

Ay,
D
d Sulaeman,

t.t q
- ounan Ab
1 Dawd Juz r, Beirut [ebanon.

/. Daar al- fik

Ah
ang, Jakarta.

1991
,Peno ;
ngantar dan Sejardl Hadeum Islam, pT. Bulan Bint

Ah
Maqg Hasan
pustaka, Bandung.

: PP .
A Hac it ljtihad Sehelum Tertutup,
Slmy
1993
3 S‘ 'y 5
Al sejarah Kebudayadn Islam,
id Al Khazwani,

Kh
aﬁdh
[
bnu Abdillah Muhamad bnu Y

995
S
4 unan Ihnu Majah Juz 1, Beirut,

Khats o
aﬁdh
Ib
n Abdurrahman 1bn guaib Al Nasaiys
, parul Fikr.

964 .
5 B .
Amin . unan An Nasaiy Ju= . Beird
¥;kur
98
DEPAG » Metodologi Srudi [slam. Gun
Rl

]99
4,4
[ Qur'an dan Y'ezjema/z. Pl

ung Jatt,

2002, p
Jolaan Zakal,

e
Ja arta doman Peng¢

) [slam

199¢°
6. L
arta[, “nsiklopedi 1 wkun

Jak




Muh
am
tn:ad Idris As Syafi',
Ar Risalah, Al Maktabah Al‘l

Imiah, Beirut Lebanon.

\t\‘
LAl Ur
m ,
m, Daar al Kutub Al ‘llmiah, Beirut Lebanon

Mup,
amma d
Uwaidah
bdul Ghofar £ M), Pustaka Al Kautsar,

2002,
2, Figh Wanua, (Ter). M. A

N
Urcholjg Madjid,
s, Jakarta.

1996, '
A .
r Risalah, (Ter). Ahmadic Thoha), pustaka Firdau

SﬂYid Saqu

1996 7.
, Iigh Sunah, ( [er). Mahyuddm Syal

tt Fiy
e €
Jus Sunah, Daar al Fath lil A’lam Al ‘Araby.

l’]O SOLk anto,
do persada, Jakarta.

2001 p
[C’l?elman Hukem N PT. Rajagraf'n

ormatl i

200] >
izay Hal-Hal Yang 10k Jerpikirkal Tentang [su-Isu Keperempuandr:
SYe M o BaﬂdUngj
a
hmudun Nashir,
n qejarahnya, T. Remaja Rosdakarya Bandung.

994
Ti’hp Islam Konsepsi dan:
Chyy
Su
1993 HKKamus Depdikbud, o raka, Jakart
1TnPe amus Besar Bahasa d)newa lai Pust? o '
Nulis |
AIN S
yarif H
1 I]dayatul]ah, L ombatan Jakarta

s Ensiklopedi 1 clam [ ndm-w‘s'la,
endy dan Bahruddin

W
ahb
hA
1z
e L;lawy, . Agus Eff
ana]; “akat Kajian Berbagd! Mad. dzhab (Tetl. gu
USf‘ y) PT. ROSdakarYa‘ Ban dung
Qlardawl
993 pidin Hafifudin, Hasanudin),
% T th?uk”m Zakal, (Ter). galman Haruf
dk}y ra Antar Nusa, Iakﬂ a
hDarajat
Bhakti Wakaiﬁ Yogyakarta,

199
5
Almu Figh. Jilid 1. Dané




Gazi [nayah
2003, 7,
d;m‘;\}.h.”” }\'nmpr('/Ic’n.w/' /
allul Falah), Pl 'I'i:ira

entang Zakat dan Pajak, (Tet). Zainudin Adnan

Wacana, Yogyakarta.

Gory
0]’}8 Kcraf:
]()()7 5
, Komposisi, Nusa Indah, Jakarta.

Hadari
darj Nawawi
Sosial, Rineka Cipta, Jakarta.

4 J[ 2 (

H
" Nasution
1985 74/
Aslam Ditingan Dart Be

rhagai A .s'pekn}.’a, Ul Press, J akarta.

Hagh:
bi A]s(? Shiddieqy
99 p, 2
, Pedoman Zakat, PT. pustaka Rizki, Semarang

luz:
Al
Mah Tahido Yanggo
¢ Wacana [Imu, Jakarta.

1997 »
, Pengantar Perbandingd! hab, LogO

, Mad=

N
Ustop Smith
rsada, Jakarta.

199¢ -
6, Ensiklopedi Islam, pT. Raja Gravindo Pe

pustaka Setia, Semarang:

Ih
Ny M
a ]
S'ud dan Zainal Abidin,

1999 .,
9, Figh Mad=hab Svafl'i ul Thadah), PT.

(Buk

dUI MUj]eb dkk_’
Jakarta.

1994
, Kamus Istilah 171

Mo,
Al Hagap
1998 ’
» Perbandingan Mad=

pustaka Firdaus,

nb, PT.

Oen
Awar Cholj]
’ am Mad:hab P

994 1,
s Biografi I:mpal Scrangkai Im

Lenterd Basritama,

dkk) PT

M
Uy
Mm
ad
1996J€[l_\’7.~fad Mughniyah, | A
Jakar’ta"‘/’? [ imer Madzhab » (T€Y wasykur A-B-

Uh

aln

m

oo Abu Zahrah, ey
s Zakat Dalam porspekl if So.s‘!a/ , P

200 ’
anid Ushul Iigh, (TeT) Saet
an Rasyid), pustaka Fird




DAFTAR LA VIPIRAN AY

IS P—"
\__i’_ Footnote
|
l g
\"".._,____—
2
! 3

12

AT-AYAT DAN HADITS

,,,/d_j

Terjemahan

—

uk orang-

t 1tu hanyalah unt
, pengurus—penguIUS
i (untuk

{-zaka

orang miskin

Sesut
orang-
’a duuk

orang fakir,
sakat, pard
memer
untuk jalan
tha bijaksana:

maha mengetahui lagi
mi

jika kamu
itulah pckefjaan
unyikan P

menyemb
ang

kepada Of




L Sesungguhnyd aku  telah membebaskan dari
sedekah hamba sahaya, tetapi

-tengah persen dari setiap empat pu uh

1
5
i 14 19 Diriwayatkan dari  (jalur sanad)
kri Tonu Kholaf < Muhamad Tont

Majjah ¢ B2 '
“Ubaidilah [bnu Musa & lbrahim [bnu

yahya € i
[gma’il & "Abdillah [bnu wagqid & Tbnu ‘Umar
“Alsa wasan julla W mengambil
cctiap dud uluh dinaf; Se_l bihnya ;@tengahnya

™ Jinar. Pan setiap empal puluh dinar, satu inar.

8 -.-._._‘__‘-
. oo . (jalur  San [bnu
15 iwayatkan dari U2

" 1|\/1)m“i WZ.; ‘Ali Ibnd Muhamad hamgd [bnu
Al o “Amid [bnu Dzinar & Jabir [bnu
cata sululla persabda
erak yangé




[l

26

[ ckor kambing,

apabila bertambah 1 ckor ( dari 120

ckor ), maka sakatnya 2 ckor kambing. Apabila
bertambah (lebih) dari 200 ckor kambing, maka
sakatnya 3 ekor kambing hingga 300 ekor. Apabila
lebih dari itu, tiap-tiap 100 ekor, zakatnya 1 ekor

kambing-

' nafkahkanlah di jalan

ng berimar,
i hasil usahamu yang paik dan
keluarkan dari bumi

anlah (di jalan

ana-0rang ang erimarn,
) i i hasi hamu yang paik-baik
' i bumi




—ening), |
tu akan dikira (sebab ia akan kering),
h nakhal kering. Lalu

]ah jadi tamar-

korma (anggur) 1
sebagaimand mengkira bua
dikeluarkan zakat nakhal ketika t€

Hai orang-orang yang periman, nafkahkanlah (di jalan
‘ dart hasil usahamu  yang baik-

Allah) scbaglan
baik dan sebagia

untukmu - (QS. Al Ba arah A
| memetik hasilnya

. Dan tunaikanlah haknya di harl ,
Jceluarkan zakatnya)... (QS. Al-An’am (6):

(dengan dik
dak

i pawah lima wasad ti




opaxomind NIVLS INE BIEDSH/NMM BUBSYE|Sd UEPEY
£00Z 121eiN | ‘ousomind

1sdiuns yesebeunw
uelln nnpbusw jeleAs ebeqses eBni ousyoMINd NIVLS N iribusw yeie) hing epue) [BDeGes UBXUSAIR 1L 3AHSS
................................. rejiu ueBuap ‘'sninjuesyeieAulp uep €00 121eN | redwes uenuef gl |[ebbueyieinui ey gy eweisg

(V) 8
SYWNANYEA usyednae)
UB BRI,
ONILNYEONNQIA .
. AIYSIIYA
1P X UBiEyBUY OuSoMINd NIYL S (NMX) BIRAN BLay veiny inpbuswigeysy -+ »
; uesning
BV 1AV AS WIN
<0059¢66 BUIRN

NW ONONON VAT
" BMUEQ UBYLIBQWBW OUS)OMING (NIVLS) aban we|s| eweby 160ui )
yejones (WEd) 1eveledsep eped ueipqebuad uep uenijsusd jesnd (NMM 48) eieAN eliay Ueliny| BUBSHE|Sd UBpEg EBledey
‘7007 Unyel /\v-66 | : JOWoN ouaxomind (NIVLS) 1labaN we|s| eweby 166ul] yejonas enyey uesninday j1eing ueyiesepiag

£002/11/8¥/dM/9C VLS - JOWON

LVAIAILAAS

(NXMM JdG) VIAVAN Vr2ITFX HYITNM YNVYSMVY7Id NVava

(Wed) LM VX VA SV VOV NYTOSFVONTIS NPT NETLI 7IN TS L Sr7
L DT TITCOPAADT I DS PRI L D SIS T D TAS B B TS Bbif B> [ S=DEIAN S ot o T D Nt ™




_Sertifikat
BACA TULIS AL-QUR'AN DAN PRAKTEK PENGAMALAN IBADAH

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PURWOKERTO
GELOMBANG II TH. AKADEMIK 2003 - 2004

Nomor : STA.26/K/PUBP/012/1/2004

Diberikan kepada :

...................................................................

Sebagai tanda yang bersangkutan telah lulus
dalam Ujian Baca Tulis Al-Qur'an dan Praktek Pengamalan Ibadah
yang diselenggarakan oleh:Pengelola Ujian BTA dan PPl STAIN Purwokerto.

rwokerto, 27 Januari-2004

O
I&U)iaRBTA dan PPI STAIN Purwokerto

i R

- Koordinator,

5{Y SUSANDRA, M.Ag.
NIP. 150 290 690




)
elasa, tanggal 3 Agustus 2004 de

Ya
gbertanda tangan di bawah ini Ketua Jurusan Sya

DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO

JURUSAN SYARIAH
A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553

Alamat: JI. Jend.
purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN
STA. 26/PP.009/K]S/06/200%

riah, menerangkan bahwa:

Nama - Eva Nunung M.N.
NIM © 99265003

Semester - X

Prodi . MUA

melaksanakan yjian komprehensif pada

Mahac:
ahasiswa tersebut benar-benar telah

ngan nilai B-

mi buat untuk dapat digunakan sebagaimana

Demiki "
mikian surat keterangan ka

tllesﬁ“}’a

05 Agustus 2004
Gyariah

purwokerto,
Ketua Jurusan

;" '
: Drs. A. Luthfl Hamidi, M.Ag.
| 1P, 150 252267




DEPARTEMEN AGAMA RI]
SEKOLAH TINGG
(STAIN)

JIn. Jend . Yani No. 40 A Telp. 0281- 635624 dan Fax. 6365

BERIT/, ACARA / DAITAR HADIR SEM

2003

5 centenBel

] AGAMA ISLAM NEGERI

Maha isW

53 Purwokerto 53126

[INAR PROPOSAL SKRIPSI

l. ari/ TiUlj;j?:!l L el asa, 15
2 \vﬂkhl/ Jamn Dl ;0 o
3' }\:;lnlﬂ Cy *tAynQ V. LA
4 Nm L
S, Semexc , R
Semester/ Jurugan IX 5yt v
6
- Tahun Akad 'mik - e
7. Temp:xt R I of A R
. 8 pb‘w' Caninar 1 abel
FN . ra Semana : (DdlﬂmT el ) e
l‘\? VTN - B e T Ang]fﬁlﬂll Tﬂlld alangan
‘ l_ el ‘J l l\'i })cﬁe}ii}—______,.._,_,- -
g B6m (s, e Tmean | o ljﬂ
i e TN ol
, D25, 27 AR (1<) A oo <
. : Y %92 o 4 Frrpra HI0A UATI ¥ 4[2"{4
04 a9
183640136 S UPTLaLL z 4 d/’“ﬂ
N ‘
A 3996 403} rattmah 99
6, 43
ST (e [
a3 ro . oY
5 9@ 2edo2z| SVE e pens
R
. .
y 5%%{0 24 (\ga2 (2 hoalw
U i 5. rvwar
i ; v . .
I, | 25009 el Astubi ne |- . ‘
L e i e
I YESos 2 At feusiant 0
]
L J-”____ﬁ_,__ ,,,,,,, ————
o JUNDI SR Sl o ) t hel (_003
purwokerto, 1 b ;;;;b,em

e




Sek
olah ‘1 .
h Tingg Agama Islam Negeri ( STAIN) P

Seb,
enarnya bahwa :

DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN)
J1. Jend. A. Yani No. 40A Telp.0281-635624 Fax.636553

Alamat :
Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kasubag Akademik dan Kemahasiswaan
urwokerto menerangkan dengan

ILNama '?.v.?...'.'.U.nt.J.r?.@..I.“.s.N.-. ...............
2NIM 020A0DF e
i avarizh/RUA e
3. Semester / Jurusan / Prodi ; IX/W"I‘l/
4. A“gkatan Tahun : 10 L UUPRISRELLEL L L
3. Ta]mn Akademik '.1.9.3.’.20.0.4 ..........................
i ' j roposal
“iswa tersebut diatas benar -~ benar sudah berhak mengajukan judul Prop
Transkrip Nilai Sementara.

Ipgj,
Sebagal bukti berikut ini disertakan
Uﬂt un

tuk menjadikan maklum dan guna

Demikian surat keterangan ini dib
ya.

Dibuat di ‘39 Juli 2003
pada tangga :




DEPARTEMEN AGAMA. RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN)

Alamat : J1. Jend. A. Yani No. 40A Telp.0281-635624 Fax.636553 Purwokerto
53126

\—_—_//______
A

SURAT KETERANGAN MENGIL. KUTI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Nomor :

Ketua Jurusan Syariah STAIN Purwokerto

Y ) .
ang bertanda tangan dibawah ini,

Me
nefangkan bahwa :

Namy 7'gA UHUNG mn
Nim : 09 26 S0O 3
Semester Vit
Jurusan/prodi : g/ar't ‘ol £ -
Te]ah )
Mengikutj seminar proposal pada
-
%k\‘ __._——f--/,/]’);e’nr”j r’-’-['_;mda Tangan Moderator
]\ Hari / Tanggal res
. ] e
*“‘%U, 2¢ - - 03 - p1§ ok
e g -3 Sgbodt —
. = ([, 0 St
%Hbu 95 - 6- 05 -Gur\ar7o ’ 4
}R‘Qbu, 35 -6 0 - Ay 0% %g-ﬁ—’
e T ¢ | —
~_ D‘Qbu 95605 | Wﬂf d

ebagai syarat untuk

dap

i S
' Shuie : at dlgunakan s
Mmikian syt keterangan ini dibuat dan &
)] surat  ketere

an . L.
ar seminar proposal skripst.
Purwokcrto al- 6-03
Sxcetua Jurusan Syariah

IN
&/l thfi Hamidi, M.A
O /

<y NIP. 150 252 267




7 DEPARTEMEN AGAMA RI

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO

Alamat : J1. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553

i Purwokerto 53126

purwokerto, 24=4-2003

Nomor . ...
Lamp_ s il B, o JPys RN EE it Kepada Yth.
Ha g . nR, H.KHARIRL. M.Age
© Bimbingan Skripsi Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) purwokerto

Di: Purwokerto.

Assal: g 1 e :
salamu alaikum Wr. Wh.

ami mohon Saudara untuk persedia menjadi Pembimbing

agai berikut:
MULYATI NOVIA

Dengan ini K

Skrine: |
ipsi kepada mahasiswa seh

1. Nama ‘EVA NUNUZG
2. NIM 90265003
o 3. Jurusan qYARIAH
4. Angkatan Tahun : 1099/2000
% Hlama . prEMBUN RT02 /03 TAMBAK RANYUMAS
i ucapkan terima kasih.

Kemudian atas pcrkenaﬂ Saudara, scbelumﬂ}’ﬂ kam

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
} AN/KETUA
ETUAL

PEMB U

4 Drs. Méh. RO ib, M.A
266 719

NIP. 150




SRR  DEPARTEMEN AGAHA - |
Kc?mg-gxugax AGAMA.ISLﬁé NEGERI
. N PURWOKERTO

Alau T . . ’ )
[:::;.g__gi;‘fﬁn- A. Yani No. : 49 A Telepyon 35624 Purwokerto . |
, o E

30 Juli 2003

Rq ) o ‘Purwokerto.
: Pe ) , '
Ju53§htran Persetujuan Kepada Yth. ° & : ¥
.‘~“h-:.tripei, Bapak Ketua Sskolah Tingsi i
. e et Agamn I1slam Negeri : : .
Di : |
purwokerto.

A
FBQIGMx‘alaikum war. Wab.
n di bawah ini,

suhasiswa Sekolsh
Purwwkerta : : _

iy Yany bertanda tandé
g8l Afgnma islam Negeri
Munung M.

1 :

2 Nauwa : Evd
3 Nomc - Induk . 00255493 _
- Seme ster/Jurusan S 1x/5ysrish . 5
S0 | I

4.
5. %nemit&n Tahun + 16
- Tahw, Aksdemik . n03-20064 |
g hormat perh:

Dewan 1 ra mohon dens
o ni 283 . Chripsi guné ne

t
?ﬁhmemwetujui Judut tek menyelepd
syrrat-gyarat Al :
Pads, S@ﬁolah§¥i:ggi pgama 1e i Puvﬁnquta.
) 1 ¥ . hd v . 1 § 8
bepy i unegugul. SKFEPD: yong 93 Ton
A - .. ]J«,_:\A |

PR
L

psi adalah Bapék :

T VIR
Sgdanﬂktm'ﬁebagai poeen Pembilunbing Skrd
Dre . oheriri ool Y 8k telah
Aatée pebun oke yang i€
4 JampP rkﬂ?mr p@ngajuun Judul gkripol.

Ber:.cms ini kot

&n .
Y& tenupuh aebagaimﬁna pros&s

gl save buat dan sebelun -

Den . itian suwrat permoOs Th
Ler me ka.wi” g

ny
a payr» wsapkan k Wer. Wab '
lm,:!_ abii . .

aoealomu i
Homtatl~ 88Y2»

(3

cya Muhu d w.r.
T~3ap 55003

N I M

.




o

. DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN)

Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Tclp.0281-635624 Fax.636553 Purwokerto

53126 e
e ——

REKOMENDASI
(Seminar 1 roposal Skripsi)

De
Mgan in; | ’
ari mahasiswa .

ami : imbi
ami Dosen pembimbing d

Namy |
NIM : v ”.J.r.‘",“‘ c
Scmesler ' S
Jul‘uSan/prodi : o
;‘:ngkatan o
ahyp Akademik SRS T
JUdUI pl‘OpoSal cop e S 7akat nertarian mepurut
Men PR T SR N Tenam -,,'df-’i
asiswa tersebut telah siap untuk diseminarkan

{epada pihak-pihak yang

8%an bahwa proposal skripsi mah
yaratan akademik. Ke

aDab

Yan
g bersangkutan telah memenuhi pers

€h
a
gan seminar ini harap maklum.

pPurwokerto,

Menéclahm :

Ctuy
Jurusan Syariah

Dr,‘

Nip

Q v




DEPARTEMEN AGAMA RI

gy SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
( STAIN) 5
”“- Jead AL Yani No. 0 A Telp. t)"\l 035624 dan Fax. 636553 Purwokerto 53126 :
DAFTAR HARIR S1 MINAR PROPOSAL SKRIPSI
i Flayy: ) e ol SRR IEUECRE sateehen 2000
LU Jin

N Namg
12 NIng

Setestord g e
[ S0 PRI SRSV A |

. . )
~dahun Akademik

lG PC‘(\ It

- . . )
SHeming : ale
\0 L e T Anghalan Tandatangan
’ NI _Pesertd ___—— Angkﬁ{% ETW’L—A
2 LA

Tanmy S N -
.

1

|

;
i I R

i!' | 00 |
: ;907(5"‘-\('1‘ h'\., Nd'c'.\m 1 )Y |
by |

) : | OO

; 0 . - I~ e al

,e ,3 026y sr [ ~dul 1Y 3. Mt |
3 ) f |
1826500 4 crreih MICANAT & 4@ i.

e
R : 94 K
5 !89 64035 ° suprr ot 4 5-5’%@4/

'S
! gg 4640 3 cttlm()[n

© Sgpbng qebes o | 9|, i i

v . (L&»(/l A AN go 8%‘)"\' ; .

M %’2 64024 |NYu2 12
- iQC)%Amg gi&LLKM\, - 9 9.%«%« |
oY /f"yWH 10V 10. //‘/T’

i !002(75 90 q :F-\'k—\"
:'“'.; oen . P rl[rh,[/ Eo
e | e 25 :
|
—
~ ! - -//M
T e purwokerto, 15 Sentember 233




= T e L o

N DIEP. ARTEMEN AGAMA RI

SEFKOLAHT INGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN)

*ax.636553 Purwokerto 53126

il Jend. A, Yani No. 40A L‘]I).U?_:\'l-635(324 I

ANGAN LULUS SEMINAR

SURAT KETERAN
PP.009/ id

NOMOR : STA.206/K. 1/

Ya
12 brt; _ . . o o
Yatjat g brtandatangan dibawah 1nt, Ketua Sidang Seminat proposal Skripst Jurusan
“ah STAIN p
IN Purwokerto menerangkan dengan scbenarnya bahwa :

Namg . Eva munung MeMe
NIM . 99265003
Semester - IX Q
Prodi -
J-urusan gyarl 'ah
hﬂl‘.a
®har telah ipeluksanakan Seminar Proposul Skripsi denganJUdUI IMAM SYAFI'I

HA
UAN Hukum zakaT PERTAMIAY mEMURUT pANDANGAN

nb dy
ﬂn
®Ngan
1, Perubahan proposal/ has

din '
atakan - [ULUS/ TIDAK L ULUS

si] seminar pmposal sbb :

2 Mar g
'DE he e€lakang Masalah
gasa
n Istilah

o Demil - sebagal syarat untuk
l%la Mikicn sgrat keterangan ini dibual untuk dlgunakfm -
i ~n » '-'( \F <
an rig ]
etdan penulisan skripst program S.L
urwokerto
i buat di l; Janu ri 2004
pada Tanggd!

Moderator

Mcngcmhui

rr

Yethaa Jurtsan Syariah \_’W
I\dﬁ { Hamidi,M-A9
‘?‘ % Drs_',.{*»'l"ﬂnf/"f——f

ALl
N Lll[1 Aleamidi, M. AL
S0 2580 "’(w7




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama Lengkap
2T
: empat dan Tanggal Lahir
-Jenis Kelamin
4. A
5 gama / Kebangsaan
. Alama1
6.
Nama Orang Tua
2. Ayah

Pekerjaan
b. by

. Pekerjaan
Pendidikan

Q

- Eva Nunung Muly

- 11embu

: Romel

- PNS
- a. Ml prembun

W

Demikianlah Daftar RI’

ati Novia

Banyumas, 5 November 1982

- Perempuan

- Islam / [ndonesia

n, RT 02 /RW 03 Tambak Banyumas

: Gafrudin Ma’un

: Wiraswasta

ah Sajari S- Pd

tahun 1987-1993

tahun 199
d. S'I'AIN

tahun ]
avat Hidup ini kam!

Purwokerto

99-2004




